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ABSTRAK

GAMBARAN AKTIVITAS BELAJAR MAHASISWA KEPERAWATAN
DENGAN METODE E-LEARNING DI ITKES WIYATA HUSADA
SAMARINDA

Abdul Holik Sanjaya?, Siti Mukaromah?, Suwanto®

Latar Belakang : Hakikat pembelajaran yang efektif adalah proses belajar mengajar yang
bukan saja terfokus kepada hasil yang dicapai peserta didik, namun bagaimana proses
pembelajaran yang efektif mampu memberikan pemahaman yang baik, kecerdasan,
ketekunan, kesempatan dan mutu serta dapat memberikan perubahan prilaku dan
mengaplikasikannya dalam kehidupan mereka. Tujuan : Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi gambaran aktivitas belajar.mahasiswa keperawatan dengan metode e-
learning di ITKES Wiyata Husada Samarinda.. Metode : Penelitian ini merupakan
penelitian kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Sampel yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu mahasiswa keperawatan tingkat 111 ITKES Wiyata Husada Ssamarinda
berjumlah 86 responden. Dalam penelitian ini tehnik pengambilan.sampel menggunakan
Consecutive sampling. Hasil : Penelitian ini didapatkan bahwa aktivitas belajar mahasiswa
tingakt 111 program studi S1 llmu Keperawatan keseluruhan dalam mengikuti pembelajaran
dengan metode e-learning aktif dengan presentase 60.5 %..Kesimpulan : Hasil penelitian
ini menunjukkan-bahwa aktivitas belajar mahasiswa.tingkat Il program studi S1 limu
Keperawatan dengan p n g earnin iemi aktifan dan dapat
disumpulkan bahwa peni&?&ia pKIErgga&%Ha%g di ITKES Wiyata

Husada Samarinda efektif.
Kata Kunci : Aktivitas Belajar, Mahasiswa Keperawatan, Metode Pembelajaran e-learning
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ABSTRACT

DESCRIPTION OF LEARNING ACTIVITIES OF NURSING STUDENTS
USING E-LEARNING METHOD IN ITKES WIYATA HUSADA
SAMARINDA

Abdul Holik Sanjaya?, Siti Mukaromah?, Suwanto®

Background: The essence of effective learning is a teaching and learning process that is
not only focused on the results achieved by students, but how an effective learning process
is able to provide good understanding, intelligence, persistence, opportunity and quality
and can provide behavior change and apply it in life they. Purpose: This study aims to
identify a description of nursing student learning activities using the e-learning method at
ITKES Wiyata Husada Samarinda. Methods: This study was a quantitative study with a
descriptive approach. The.sample used in this study is the nursing student level 111 ITKES
Wiyata Husada Ssamarinda totaling 86 respondents. In this study the sampling technique
used consecutive sampling. Results: This study found that the learning activities of
students at level Ill of the Bachelor of Nursing study program as a whole took part in
learning with the active e-learning method with a percentage of 60.5%. Conclusion: The
results of this/study indicate that the learning activities of the level Ill students of the
Nursing Undergraduate study program with the application of the e- learning method are
active and it can be concluded that the application of learning with the e-learning method

e T T TR ESBWVIEIS

Keywords: Learning Activities, Nursing Students, e-learning Learning Methods

1. Student of nursing science study program, ITKES Wiyata Husada Samarinda
2. Lecturer.atthe’Nursing Study Program, ITKES Wiyata Husada Samarinda
3. Nursing-Rractitioners at Abdul Wahab Syahrani Hospital Samarinda
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

COVID-19 adalah penyakit menular yang disebabkan oleh jenis
coronavirus yang baru ditemukan. Virus baru dan penyakit yang
disebabkannya ini tidak dikenal sebelum mulainya wabah di Wuhan, Tiongkok,
bulan Desember 2019. COVID-19 ini sekarang menjadi sebuah pandemi yang
terjadi di banyak negara di seluruh dunia. Orang dapat tertular COVID-19 dari
orang lain yang terinfeksi virus ini. COVID-19 dapat menyebar terutama dari
orang ke orang melalui percikan-pereikan dari hidung atau mulut yang keluar
saat orang yang.terinfeksi COVID-19 batuk, bersin atau berbicara. Percikan-
percikan ini relatif berat, perjalanannya tidak jauh danjatuh ke tanah dengan
cepat. Orang dapat terinfeksi COVID-19 jika menghirup percikan orang yang
terinfeksi virus ini. Pada manusia biasanya menyebabkan penyakit infeksi
saluran pernapasan, mulai flu biasa hingga penyakit yvang serius seperti Middle
East Réspiratory. ﬁ%@sgn %ﬁ)ﬁr san Akut Severe
Acute Respiratory. Syndrome (SARS). Coronavirus jenis baru yang ditemukan
pada manusia sejak kejadian luar biasa muncul di Wuhan Cina, pada Desember
2019, kemudian diberi nama Severe Acute Respiratory Syndrome Coronavirus
2 (SARS_-COVZ), dan menyebabkan penyakit Coronavirus Disease-2019
(COVID-19) (Al-zoubi et al., 2020). COVID-19 paling sering menunjukkan
gejala pernapasan, sindrom pernafasan akut yang parah 'co-ronavirus 2 (SARS-
CoV-2) memperoleh-entri seluler melz_ilui_resept'or angiotensin-converting
enzyme 2 (ACE2), sehingga meningkatkan risiko tidak hanya pernapasan tetapi
juga keterlibatan saluran pencernaan (Redd et al., 2020).

Dampak dari pandemi COVID-19 ini pelaksanaan proses pembelajaran
berlangsung dengan cara online. Proses ini berjalan pada skala yang belum
pernah terukur dan teruji sebab belum pernah terjadi sebelumnya. Namun
dengan hadirnya wabah COVID-19 yang sangat mendadak, maka dunia
pendidikan Indonesia perlu mengikuti alur yang sekiranya dapat menolong

kondisi perguruan tinggi dan universitas dalam keadaan darurat. Perguruan



tinggi atau universitas perlu memaksakan diri menggunakan media daring.
ITKES Wiyata Husada Samarinda, sebagai salah satu pendidikan tinggi bidang
kesehatan di Kota Samarinda dalam menanggapi masa pandemi COVID-19 ini,
menindaklanjuti surat edaran dari Walikota Samarinda 360/003/300.07 tanggal
28 mei 2020 mengenai fase relaksasi tahap pertama pengendalian COVID-19
di Kota Samarinda, untuk memberitahukan kepada seleruh mahasiswa ITKES
Wiyata Husada Samarinda untuk kegiatan proses pembelajaran di lakukan
dengan blended learning yaitu modifikasi pembelajran daring dan tatap muka,
yang di sampaikan melalui surat edaran tanggal 3 juni 2020, pembelajaran
blended learning merupakan sebuah lingkungan pembelajaran yang dirancang
dengan menyatukan pembelajarantatap muka (face to face/F2F) dengan
pembelajaran online yang bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar peserta
didik (Garner'& Oke, 2015).

Surat Edaran Mendikbud RI No 3 Tahun 2020 tentang pencegahan
COVID:19 pada satuan pendidikan, semua pendidikan tinggi di Indonesia
melakukan aktivitas l}elqiar dari rumd%segala aktivitas %a(demik yang biasa
dilakukan di:kampus, sgat a ik 11 har I an dirumah tidak
hanya mahasiswa, dosen dan tenaga pendidikan terpaksa harus bekerja dari
rumah ‘demi pencegahan dan mempercepat penurunan wabah COVID-19
kebijakan dan fenomena pandemik yang dampaknya luar biasa dan terjadi
begitu “cepat telah memaksa dunia pendidikan tinggi mengubah pola kerja
pelayanandarikonvensional menjadi pelayanan berbasis online (Kemendikbud,
2020).

Sesuai dengan-; Undang-Undang ~Nomor 12 Tahun 2012, bahwa
Pendidikan tinggi berfungsi mengembangkan civitas akademika yang inovatif,
responsif, kreatif, terampil, berdaya saing, dan kooperatif melalui pelaksanaan
Tridharma. Pendidikan tinggi bertujuan menghasilkan lulusan yang kompeten
menguasai cabang ilmu pengetahuan dan teknologi untuk memenuhi
kepentingan nasional dan peningkatan daya saing bangsa. Tujuan pendidikan
tinggi ini dapat terwujud apabila proses pembelajaran dilakukan dengan
menggunakan strategi pembelajaran yang tepat.

Strategi pembelajaran merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari



proses pembelajaran. Strategi pembelajaran merupakan salah satu faktor yang
berpengaruh terhadap pencapaian kompetensi lulusan, sebagaimana diatur
dalam Standar Nasional Pendidikan Tinggi pada standar 4 yaitu standar proses
pembelajaran, bahwa a) kegiatan kurikulum wajib dilakukan secara sistematis
dan terstruktur, b) berbagai mata kuliah dan dengan beban belajar yang terukur
wajib menggunakan metode pembelajaran, c) setiap mata kuliah dapat
menggunakan satu atau gabungan dari beberapa metode yang efektif sesuai
dengan Kkarakteristik mata kuliah dalam rangka pemenuhan capaian
pembelajaran lulusan.

Strategi pembelajaran saat ini, telah mengalami perkembangan seiring
dengan kemajuan teknologi.informasi-dan komunikasi (TIK). Dunia pendidikan
adalah salah satu bidang yang mendapatkan dampak signifikan dari
perkembangan TIK. Melalui pembelajaran berbasis TIK, mahasiswa dapat
memperoleh bahan belajar dari berbagai sumber secara cepat dan murah. Hal
tersebut sejalan dengan paradigma baru dalam proses pembelajaran yaitu dosen
tidak lagi menjadi pusat Qembelﬁlnﬁnyamuan mater; tidak lagi berfokus
secara Satu.arah d r| tetapl mahasiswa
diharapkan lebih“aktif dalam memahami definisi, fakta, konsep, prinsip dan
prosedur (student centre learning) yang dapat diperoleh dari berbagai sumber
belajar dengan memanfaatkan TIK.

Hak_ikat pembelajaran yang efektif adalah proses belajar mengajar yang
bukan saja terfokus kepada hasil yang dicapai peserta didik;-namun bagaimana
proses pembelajaran yang efektif mampu memberikan-pemahaman yang baik,
kecerdasan, ketekunan,: kesempatan dgn mutu-“serta dapat memberikan
perubahan prilaku dan mengaplikasikannya dalam kehidupan mereka. Untuk
mencapai pembelajaran efektif perlu dibutuhkan metode pembelajaran
diantarannya: 1. Model Cooperative Learning merupakan strategi pembelajaran
melalui kelompok kecil siswa yang saling bekerja sama dalam memaksimalkan
kondisi belajar untuk mencapai tujuan belajar. Dengan nilai karakter
diantarannya yaitu kerjasama, hormat dan santun, toleransi, kepemimpinan,
keadilan, percaya diri, kerja keras. 2. Model Problem Based Learning, adalah

model pembelajaran dengan pendekatan pembelajaran siswa pada masalah



autentik sehingga siswa dapat menyusun pengetahuannya sendiri,
menumbuh  kembangkan keterampilan yang lebih tinggi dan inkuiri,
memandirikan siswa dan meningkatkan kepercayaan diri sendiri. Dengan nilai
karakter diantarannya berpikir logis, Kkritis, kreatif, dan inovatif, kejujuran, kerja
keras, kemandirian, tanggung jawab, kerjasama, ingin tahu, cinta ilmu. 3. Model
Contextual Learning, adalah konsep belajar yang membantu guru mengkaitkan
antara materi yang diajarkanya dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong
siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan
penerapan dalam  kehidupan sehari-hari.; Dengan nilai  karakter
diantarannya peduli sosial dan lingkungan, kerja keras, kemandirian, tanggung
jawab, berpikir logis, Kkritis, kreatif; dan Inovatif, ingin tahu, cinta ilmu,
kejujuran, religious. 4. Metode Quantum Teaching merupakan proses
pembelajaran dengan menyediakan latar belakang' dan strategi untuk
meningkatkan  proses  belajar mengajar menjadi. menyenangkan.

Pembelajaran Quantum Teaching mencakup petunjuk untuk menciptakan

lingkungan belajar ang £ efektif merancang pengajaran, menyampaikan isi dan
memudankan prosei aja S v S

Kegiatan pembelajaran online ini dilakukan untuk mengganti kegiatan
pembelajaran secara Tradisional. E-learning (pembelajaran online) merupakan
salah satu pembelajaran yang sudah banyak digunakan di perguruan tinggi saat
ini semenjak diterbitkannya sebagaimana diatur dalam Pasal 31 Undang-
Undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan™ Nasional, yaitu
mengenai pembelajaran jarak jauh (Kemendikbud,=2019). ITKES Wiyata
Husada Samarinda telah menyediakan pe_mbe_lajaran' online sejak mewabahnya
virus COVID-19 di samarinda, ‘beberapa dosen menggunakan pembelajaran
online menggunakan aplikasi seperti Google Classroom, Zoom, Webexs dan
Google Meet dan aplikasi lainya. Pelaksanaan pembelajaran online untuk
mengahadapi kendala mendadak seperti pandemik COVID-19 vyang
menggemparkan seluruh dunia sehingga menyebabkan seluruh aktivitas
dibatasi, pembelajaran work from home bagi mahasiswa memiliki beberapa
dampak terhadap proses pembelajaran dengan metode e-learning.

Dampak aktivitas belajar dengan menggunakan metode e-learning work



from home bagi mahasiswa berupa koneksi internet yang tidak memadai,
penambahan pembelian kouta internet, ekonomi, penggunaan tehnologi yang
kurang, komunikasi dan sosialisasi Antara mahasiswa dan dosen menjadi
berkurang, keluhan tersebut pasti dialami oleh mahasiswa maupun pelajar,
mereka Kini harus menambahkan biaya kouta agar bisa tetap mengakses tugas-
tugas yang diberikan oleh dosen (Sadewo, 2020). Koneksi internet yang tidak
stabil juga merupakan hambatan dalam proses pembelajaran dengan sisitem
daring, keberadaan fasilitas jaringan merupakan hal utama dalam pembelajaran
sistem daring, karena berkaitan dengan kelancaran proses pembelajaran
keberadaan mahasiswa yang jauh dari pusat kota ataupun jauh dari jangkauan
jaringan provider tentunya tidak dapat melakukan proses pembelajaran dengan
lancar (Jamaluddin, Ratnasih, Gunawan, & Paujiah, 2020), hal tersbut penting
untuk menggambarkan aktivitas belajar mahasiswa terhadap proses
pembelajaran yang merubah paradigma metode pembelajaran dari tradisional
ke proses pembelajaran e-learning.

Aktivitas belai,lar meruﬁ iatan ﬁtg dilakukan untuk
menghasitkan peru ah p l -nilai Sdan keterampilan
pada peserta didik sebagai latihan yang dilaksanakan secara sengaja dan sadar
untuk 'memperoleh hasil”belajar (Rosiana & Margiati, 2012). Pentingnya
aktivitas dalam proses pembelajaran yaitu peserta didik mencari pengalaman
sendiri=dan langsung melakukannya sendiri. Peserta didik yang melakukan
sendiri akan_mengembangkan seluruh aspek pribadi peserta didik secara
integral, memupuk kerjasama.yang harmonis di kalangan-peserta didik, bekerja
menurut minat dan -kemampuan sendiri, ‘mempererat hubungan institusi
pendidikan dan masyarakat, dan-hubungan-antara orang tua dengan pengajar,
sehingga aktivitas belajar berperan sangat penting dalam menentukan hasil
belajar yang baik pada peserta didik (Fatmawati, Santosa, & Ariyanto, 2013).
Hasil belajar yang baik merupakan tujuan dari peserta didik yang melakukan
sebuah pendidikan melalui proses belajar. Aktivitas belajar yang baik
merupakan kondisi ketika peserta didik aktif dalam mengolah dan merespon
informasi yang disampaikan oleh pengajar. Peserta didik yang aktif di dalam

kelas dapat dilihat ketika individu tersebut melakukan aktivitas belajar seperti



mendengarkan pendapat orang lain, berdiskusi, mengerjakan laporan tugas,
membantu teman yang kesulitan dan lain-lain (Susanto, 2016). Berdasarkan
Direktoran Pembinaan SMA (2010) aktivitas belajar mahasiswa dapat dilihat
dari : 1. Antusia peserta didik dalam mengikuti pembelajaran, 2. Interaksi
peserta didik dengan dosen, 3. Interaksi antarpeserta didik, 4. Kerjasama
kelompok, 5. Aktivitas peserta didik dalam kelompok, dan 6. Partisipasi
mahasiswa dalam menyimpulkan hasil pembelajaran.

Penelitian yang dilakukan oleh (Fandianta, Sanjaya, & Widyandana,
2013) dengan judul “Meningkatkan Pengetahuan Mahasiswa Dengan
Memberikan Fleksibilitas Belajar Mengajar Melalui Metode Blended
Learning”. Penelitian__ini..menunjukkan pembelajaran online memiliki
keuntungan yang signifikan memberikan fleksibilitas yang lebih besar kepada
peserta didik untuk belajar kapan saja, di mana saja, danmandiri. Temuan lain
dalam penelitian’ ini mengindikasikan kegiatan: diskusi pembelajaran
menggunakan e-learning dapat dilakukan setiap waktu dan dimanapun, tanpa
harus dilakukan di d%j_an;{ perkuliahan secara-tatap muka langsung, dapat juga
dilakukan secara lﬂi& METSI ta‘g&i)ﬂa osen dan sesama
mahasiswa yang-ikut di dalam diskusi. Hal ini menunjukkan bahwa diskusi
melalui e-learning merupakan interaksi yang bagus untuk dosen maupun
sesama teman, tetapi penelitian ini tidak sejalan dengan (Choiroh, 2020) dengan
judul “EfektifitasiPembelajaran Berbasis Daring/ E-Learning Dalam Pandangan
Siswa” Penelitian ini-menunjukkan bahwa pembelajaran; berbasis daring/ e-
learning dianggap sebagian besar siswa menyebutkan:-pembelajaran dengan
metode ini kurang efektif, siswa masih Iepih suka pembelajaran dengan metode
tradisional, sehingga menggdmbarkan -aktivitas belajar siswa dalam
penggunaan metode pembelajaran e-learning sangat penting dilakukan karena
dapat memengaruhi motivasi, tingkat keberhasilan dan kelulusan siswa,
menggambarkan aktivitas belajar juga memberikan manfaat bagi universitas
maupun perguruan tinggi karena dapat digunakan untuk mengevaluasi

pembelajaran berbasis online.

Peneliti melakukan studi pendahuluan di ITKES Wiyata Husada



Samarinda menggunakan media komunikasi berupa WhatsApp dengan tehnik
wawancara pada tanggal 18 juni 2020 ada 10 mahasiswa tingkat 3 yang
berpartisipasi dalam studi pendahuluan ini, 8 mahasiswa menyampaikan banyak
mahasiswa saat perkuliahan berlangsung terlihat pasif atau dapat dikatakan
bahwa aktivitas belajar diperkuliahan masih rendah, di karenakan pada saat
pembelajaran  berlangsung masih banyak mahasiswa yang kurang
memperhatikan maupun mendengarkan penjelasan materi dari dosen,
mahasiswa sibuk sendiri bermain HP ataupun bicara dengan teman. 2
mahasiswa menyampaikan bahwa proses pembelajaran berjalan sebagaimana
merstinya atau berjalan normal, dosen menyampaikan materi mahasiswa
mendengarkan dan memperhatikan.

Sehingga berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik melakukan penelitian
yang berjudul “Gambaran aktivitas belajar mahasiswa keperawatan dengan

metode E-Lerning di ITKES Wiyata Husada Samarinda™.

. Rumusan Masalah f—

Strategi pem&laj[rar[&t}lﬁ, gh rk}@gllrﬁlp%embangan seiring
dengan kemajuaniteknologi informasi dan komunikasi (TI1K). Dunia pendidikan
adalah’ salah satu bidang yang mendapatkan dampak signifikan dari
perkembangan TIK. Melalui pembelajaran berbasis TIK, mahasiswa dapat
mempero!eh bahan belajar dari berbagai sumber secara cepat dan murah. Hal
tersebut sejalan dengan paradigma baru dalam proses pembelajaran yaitu dosen
tidak lagi menjadi pusat pembelajaran. Penyampaian materi tidak lagi berfokus
secara satu arah ‘dafi-dosen melalui tatap muka:di kelas, tetapi mahasiswa
diharapkan lebih aktif dalam memahami definisi, fakta, konsep, prinsip dan
prosedur (student centre learning) yang dapat diperoleh dari berbagai sumber
belajar dengan memanfaatkan TIK.

Pembelajaran yang dilakukan dirumah memberikan efek bagi mahasiswa
berupa koneksi internet yang tidak memadai, penambahan pembelian kouta
internet, komunikasi dan hubungan sosial antara peserta didik dan dosen
menjadi berkurang, sehingga mahasiswa tidak bisa berekspresi secara luas

seperti pembelajaran tradisional. Sehingga aktivitas belajar mahasiswa menjadi



gambaran keberhasilan proses pembelajaran e-learning

Maka rumusan masalah dalam penelitian ini mengenai ‘“Bagaimana
gambaran aktivitas belajar mahasiswa keperawatan dengan metode e-learning
di ITKES Wiyata Husada Samarinda”

C. Tujuan Penelitian
Terindentifikasi gambaran aktivitas belajar mahasiswa keperawatan

dengan metode e-learning di ITKES Wiyata Husada Samarinda.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
sa mengungkapkan fakta ilmiah

an metode e-learning

dengan metode e-

ijadikan evaluasi pembelajaran menggunakan metode

T
&
C. Bagf -::.f.:u&
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E. Penelitian Terkait

1. Setia Utami 1. (2016) meneliti tentang “Implementasi E-Learning untuk
Meningkatkan Aktivitas Belajar Siswa”. Penelitian ini bertujuan untuk
melihat peningkatan aktivitas belajar siswa melalui penggunaan e-learning
sebagai media pembelajaran pada mata diklat aplikasi basis data di Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK). Penelitian ini dilakukan terhadap kelas XI Tl
SMK Negeri 1 Lintau Buo TA 2013/2014 pada mata diklat Aplikasi Basis
Data yang berjumlah 13 orang siswa. Penelitian yang dilakukan terdiri dari
tiga siklus yang masing-masing memiliki empat tahap (perencanaan,
tindakan, observasi, refleksi). Setiap siklus dilakukan dalam dua kali
pertemuan. Berdasarkan. hasil penelitian terjadi peningkatan aktivitas
belajar siswa; dimana rata-rata aspek aktivitas pada siklus 1 (49,4%), siklus
2 (81,3%) dan pada siklus 3 (87,2%). Sesuai studi kasus di SMKN 1 Lintau
Buo maka penggunaan e-learning sebagai media pembelajaran dapat
meningkatkan aktivitas belajar siswa. Untuk penelitian yang akan datang,
untuk mendapatk;_m hasil yE) gmal ﬁr mempertimbangkan gaya
belajar siswa.s h|n ga al macam konten
(teks, video, animasi, grafik) yang dapat memenuhi tuntutan gaya belajar
siswa yang berbeda-beda. Karena gaya belajar siswa juga mempengaruhi
motivasi dan antusias mereka dalam pembelajarannya. Selain itu terdapat
bebe‘rqpa masalah teknis yang harus diperhatikan seperti ketersedian
jaringan. internet serta kemampuan siswa dalam menggtinakan perangkat
teknologi “internet tersebut. Persamaannya adalah* sama-sama menilai
aktivitas belajar dengan penerapan e-I_earr]ing sebagai media pembelajaran,
namun pada penelitian Setia Utami I. Fokus pada responden pelajar SMKN
dan tempat penelitian, sedangkan penelitian yang akan dilakukan menilai
aktivitas belajar dengan penerapan e-learning pada mahasiswa
keperawatan.

2. Widyasari R. (2017) meneliti tentang “Meningkatkan Aktivitas Dan Hasil
Belajar Mahasiswa Menggunakan Mind Map Berbantuan E-Learning”.
Penelitian ini meningkatkan aktivitas dan hasil belajar mahasiswa melalui

penerapan model pembelajaran aktif menggunakan teknik Mind Map
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berbantuan e-learning melalui Edmodo pada mata kuliah Matematika
Diskrit. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas, yang dilakukan
pada tahun akademik 2014/2015 dengan responden 35 mahasiswa Program
Studi Pendidikan Matematika Universitas Muhammadiyah Jakarta semester
6 kelas A. Aktivitas mahasiswa dilihat dari memperhatikan yang
disampaikan dosen, bertanya dan menjawab pertanyaan, mempresentasikan
hasil Mind Map, dan membuat kesimpulan/rangkuman. Nilai rata-rata hasil
belajar mahasiswa sebelum tindakan adalah 65. Pada siklus I, nilai ini
meningkat menjadi 74. Nilai tersebut merupakan gabungan dari nilai Mind
Map, post test, dan tes akhir atau ujian akhir semester. Nilai ini juga terlihat
meningkat pada siklus.ll, yaitu-menjadi 86. Dari hasil penelitian ini, dapat
disimpulkan bahwa teknik Mind Map berbantuan e-learning Edmodo dapat
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar mahasiswa:.Dengan pembelajaran
menggunakan teknik Mind Map, aktivitas memperhatikan penjelasan yang
disampaikan dosen, keberanian bertanya,, kemampuan menjawab
pertanyaan, memprt resentasikan ha5|l Mmd % dan membuat
kesimpulan/rangkuman pen at maannya adalah
sama-sama menilai aktivitas belajar mahasiswa selama proses pembelajaran
berlangsung, namun-pada penelitian Widyasari R. Fokus penelitian pada
metode Mind Map untuk meningkatkan aktivitas belajar dan hasil belajar
mahagiswa dengan metode e-learning, sedangkan penelitian yang akan
dilakukan “hanya. akan menggambarkan aktivitas ‘belajar mahasiswa
keperawatan.dengan penerapan metode pembelajaran-e-learning.

. Khairunnisa et'ali (2015) meneliti tentlang_“Efekﬁvitas Penerapan Model E-
Learning Pada Materi Keperawatan Bencana Dasar Sekolah Tinggi limu
Kesehatan Harapan Bangsa Banda Aceh”. Penelitian ini bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan mahasiswa dan keefektifan penerapan model e-
learning pada materi keperawatan bencana dasar. Subjek penelitian ini
adalah 30 orang mahasiswa STIKES Harapan Bangsa. Hasil tingkat
efektivitas dan tanggapan mahasiswa diperoleh berdasarkan sebaran angket.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa efektivitas penggunaan model e-

learning diperoleh persentase 78,67% yang tergolong efektif untuk
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dilakukan. Sedangkan pengetahuan mahasiswa terhadap penerapan model
e-learning diperoleh persentase 70,00% menjadi 93,33% yang tergolong
dalam kategori sangat tinggi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa penelitian
tentang efektivitas dan pengetahuan mahasiswa terhadap penerapan model
e-learning efektif dan sangat baik dilakukan pada materi keperawatan
bencana dasar. Persamaannya adalah sama-sama meneliti penerapan metode
e-learning dalam pembelajaran mahasiswa kesehatan, namun pada
penelitian Khairunisa. Fokus penelitian pada efektivitas penerapan metode
e-learning dalam pembelajaran, sedangkan penelitian yang akan dilakukan
hanya akan menggambarkan aktivitas belajar mahasiswa keperawatan
dengan penerapan metode pembelajaran e-learning.

. Fandianta, Sanjaya, & Widyandana, (2017) meneliti tentang “Meningkatkan
Pengetahuan Mahasiswa Dengan Memberikan Fleksibilitas Belajar
Mengajar Melalui Metode Blended Learning”. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis penggunaan media e-learning terhadap proses belajar
mengajar di pendldll@n kesehatan Selaipitu, m ﬁ % ntifikasi hambatan-
hambatan penefap n| tian dilakukan di
Poltekkes Kemenkes Palembang yang mellbatkan Jurusan Keperawatan
tahun kedua. Pendekatan kuasi experimental dilakukan pada dua kelompok
mahasiswa 1) Pengguna e-learning (perlakuan) dan 2) Pengguna non e-
Iearni_ng (kontrol) yang dievaluasi dalam mengikuti matakuliah promosi
kesehatan. Data dikumpulkan menggunakan pre-pos-tes dan kuesioner.
Analisa data.dilakukan secara kualitatif dan kuantitatif. Hasil pre-pos tes
menunjukkan ‘perbedaan yang bermak_na terhadap peningkatan pengetahuan
mahasiswa yang mengikuti ' pembelajaran menggunakan e-learning
dibandingkan dengan pembelajaran konvensional (p<0,05). Terdapat
persepsi positif terhadap aspek diskusi, tugas, kuis/ujian, dan ketersediaan
bahan ajar pada penggunaan e-learning. Metode blended learning
memberikan dampak positif terhadap proses belajar mengajar pada
mahasiswa keperawatan. Metode ini sebaiknya diterapkan sebagai
pelengkap pembelajaran konvensional. Persamaannya adalah sama-sama

meneliti penerapan metode e-learning dalam pembelajaran di mahasiswa
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kesehatan, namun pada penelitian Fandianta, Sanjaya, & Widyandana.
Fokus penelitian pada efektifitas penerapan metode e-learning terhadap
proses belajar mengajar dan hambatan dalam penerapannya, sedangkan
penelitian yang akan dilakukan hanya akan menggambarkan aktivitas
belajar mahasiswa keperawatan dengan penerapan metode pembelajaran e-
learning.

. Choiroh, N., (2020) meneliti tentang “Efektifitas Pembelajaran Berbasis
Daring/ E-Learning Dalam Pandangan Siswa”. Penelitian ini bertujuan
untuk untuk menganalisis efektifitas dalam pemebelajaran daring.
Penelitian ini dilakukan terhadap 4 siswa SMA dan 1 siswa SMP, total
responden adalah 5 responden  yang dilakukan wawancara terkait
pengalaman «mereka tentang kelebihan dan kekurangan pembelajaran
berbasis .daring melalui WhatsApp. Hasilnya 2 dari 5 responden
merasakan bahwa pembelajaran daring lebih efektif. dan 3 responden
menyatakan bahwa pembelajaran face to face dirasa lebih efektif. Mereka
merasakanbah gaplikasian pembelaj ring yang mereka peroleh
hanya berpusaﬁiﬁ: HZE gas,ivpﬁg materi sangatlah
kecil. Selain 1tu akses bertanya juga tidak seluas pada saat pembelajaran face
to face, baik bertanya terhadap guru maupun teman. Siswa berharap
penerapan. daring bisa diperbaiki, seperti rekomendasi siswa Yaitu
penjel_asan materi pembelajaran melalui video dan pemanfaatan kemajuan
teknologi (pembelajaran melalui live 1G). Persamaannya-adalah sama-sama
meneliti penerapan metode e-learning dalam pembéla-jaran di mahasiswa
kesehatan, namunpada penelitian _Cho_iroh,. N. Fokus penelitian pada
efektifitas penerapan metode- e-learning terhadap proses belajar mengajar
dan hambatan dalam penerapannya, sedangkan penelitian yang akan
dilakukan hanya akan menggambarkan aktivitas belajar mahasiswa

keperawatan dengan penerapan metode pembelajaran e-learning.



BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA

A. Telaah Pustaka
1. Konsep e-learning
a. Pengertian e-Learning

e-learning berasal dari perpadanan dua kata yakni “e” dan
“learning”. “e” merupakan singkatan dari electronic dan learning
adalah pembelajaran. Jadi e-learning secara harfiah dapat diartikan
sebagai pembelajaran yang menggunakan media elektronik, khususnya
perangkat komputer. Istilah-e-learning mengandung pengertian yang
sangat luas, sehingga banyak pakar yang menguraikan tentang definisi
e-learning dari berbagai sudut pandang.

Tafiardi dalam (lhsan, Ramdani, /& Hadisaputra, 2019)
mendefiniskan “e-learning sebagai pembelajaran dengan menggunakan
jasa bantu T ektronika” " Fo utama adalah proses
belajarnya]ilieiiiKE éa X&Eeﬁng karena perangkat
elektrontk hanya berperan sebagai alat bantu saja. Peterson dalam
(Khairunnisa, Sarfi, & Khairuddin, 2015) menjelaskan bahwa: “define
the e in e-learning from the perspective of the user is exploration,
ey_cperience, engagement, ease of use, and empowerment”.

Secara. sederhana, Horton (2010) dalam™ (Utami, 2016)
mendefinisikan “e-learning is the use of infor'rnétion and computer
technologiesito, create learning experiengces ’ Pendapat Horton tersebut
dapat diartikan e-learning sebagai segala bentuk penggunaan informasi
dan teknologi komputer untuk menciptakan pengalaman belajar.
Definisi  ini  menekankan bagaimana pengalaman belajar
diformulasikan, diorganisir, dan diciptakan melalui perangkat e-
learning.

Salah satu definisi yang cukup dapat diterima banyak pihak
misalnya dari Darin E. Hartley (2001) dalam (Farahmand et al., 2016)

yang menyatakan “e-learning merupakan suatu jenis belajar mengajar
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yang memungkinkan tersampaikannya bahan ajar ke siswa dengan
menggunakan media Internet, Intranet atau media jaringan komputer
lain”.

LearnFrame.Com dalam Glossary of e-learning Terms
[Glossary, 2001] menyatakan suatu definisi yang lebih luas bahwa “e-
learning adalah sistem pendidikan yang menggunakan aplikasi
elektronik untuk mendukung belajar mengajar dengan media Internet,
jaringan komputer, maupun komputer standalone”.

Dari puluhan atau bahkan ratusan definisi yang muncul dapat
kita simpulkan bahwa sistem atau konsep pendidikan yang
memanfaatkan teknologiinformasi dalam proses belajar mengajar
dapat disebut sebagai suatu e-learning. Sedangkan makna akronim “e”
dibagi menjadi lima dapat dijelaskan sebagai berikut: 1) Exploration,
pelajar mengakses website untuk memperoleh informasi dan sumber-
sumber pengetahuan, 2) Experience, website memberikan keleluasaan
bagi pelaj roleh pe n_belalar secara total, 3)
Engagemei ﬁ&@gm xi?’Hrglalalui pendekatan
kreatif dalam pembelajaran yang kolaboratif dan sosialis, 4) Ease to
use, website harus mudah digunakan dan dapat kompatibel dengan
berbagai jenis platform (windows, unix, mac, linux), dan 5)
Empowerment, website memiliki kemampuan untuk dapat digunakan
oleh pelajar secara personal sesuai kebutuhan dan gaya belajar mereka.

.e-learning biasa disebut pula dengan is'til-ah online learning,
virtual learning; distributed Ie_arni_ng, networked atau web-based
learning. Semua mengacu”pada- makna yang sama dan dalam
penerapannya akan menggunakan teknologi komputer seperti intranet
dan internet. E-learning telah mengubah paradigma pembelajaran yang
berpusat pada pengajar (teacher centered learning) menjadi berpusat

pada pelajar (student centered learning).

Pembelajaran tidak lagi bergantung pada pengajar karena
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pengajar bukan lagi menjadi satu-satunya sumber pengetahuan bagi

pelajar. e-learning memungkinkan pelajar untuk mengakses informasi

yang akurat dan up-to-date tanpa hambatan ruang dan waktu.

Kemudahan mengakses e-learning membuat pelajar dapat belajar dari

mana saja dan kapan saja asal memiliki koneksi internet yang memadai.

. Karakteristik e-learning

Karakteristik e-Learning ini antara lain adalah:

1) Memanfaatkan teknologi elektronik, sehingga dapat memperoleh
informasi dan melakukan komunikasi dengan mudah dan cepat,
baik antara dosen dengan mahasiswa, atau antar mahasiswa.

2) Memanfaatkan..media.-komputer, seperti jaringan komputer
(computer network) atau media digital (digital media).

3) Menggunakan materi pembelajaran untuk dipelajari secara mandiri
(self learning materials).

4) Materi pembelajaran dapat disimpan dikomputer, gadget atau pada
media Ialp a sehmE gt diakses oleh §n dan mahasiswa
Kapan saj g bersangkutan
memerlukannya.

5) Untuk mengetahui hasil kemajuan belajar, administrasi dosen serta
untuk memperoleh informasi yang banyak dari berbagai sumber
melalui pemanfaatan komputer dan gadget.

Manfaat e-learning
e-Learning -mempermudah interaksi antara“mahasiswa dengan

bahan/materi-kuliah. Mahasiswa. dapat saling berbagi informasi atau
pendapat mengenai'berbagai: hal!yang menyangkut mata kuliah atau
kebutuhan pengembangan diri mahasiswa. Selain itu, dosen dapat
menempatkan bahan-bahan belajar dan tugas-tugas yang harus
dikerjakan oleh mahasiswa di tempat tertentu dalam LMS e-Learning
untuk di akses oleh mahasiswa. Dosen dapat pula memberikan
kesempatan kepada mahasiswa untuk mengakses bahan belajar tertentu
maupun soal-soal ujian yang dapat diakses oleh mahasiswa pada waktu
yang ditentukan sesuai kebutuhan. Secara lebih rinci, manfaat e-

Learning dapat dilihat dari 2 (dua) sudut pandang, yaitu dari mahasiswa
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dan dosen.

1) Mahasiswa Dengan kegiatan e-Learning dimungkinkan

2)

berkembangnya fleksibilitas belajar yang tinggi untuk mengatasi

mahasiswa dengan kondisi sebagai berikut:

a)

b)

Menekankan sistem belajar secara mandiri, terbuka, terstruktur,
dan belajar tuntas serta terbimbing dengan menggunakan 13
berbagai sumber belajar;

Mengutamakan pemanfaatan teknologi informasi dan
komunikasi serta teknologi; lainnya sebagai media
pembelajaran bagi mahasiswa meskipun tetap memungkinkan
adanya pembelajaran-secara tatap muka secara terbatas;
Memanfaatkan sumber belajar yang tidak harus berada pada
satu tempat yang sama dengan mahasiswa dan memiliki akses
setiap saat;

Penyediaan sarana komunikasi dua arah sehingga mahasiswa

dap tmen a tif dialo
E %ual l}ggng Sekkes Kemenkes

(VILEP) sebagal sarana komunikasi untuk menyampaikan

bahan ajar.

Dosen Manfaat yang diperoleh dosen dengan menggunakan e-

Learning adalah sebagai berikut:

x. \

b)

d)

Lebih. mudah melakukan pemutakhiran  data/materi
pembelajaran,yang menjadi tanggung jaWébnya sesuai dengan
tuntutan perkembangan k_eilmuan;. ;

Mengembangkan “'diri ‘atau melakukan penelitian guna
peningkatan wawasan;

Mengontrol kegiatan belajar mahasiswa. Bahkan dosen juga
dapat mengetahui kapan mahasiswa belajar, topik apa yang
dipelajari, berapa lama sesuatu topik dipelajari, serta berapa
kali topik tertentu dipelajari ulang;

Mengecek apakah mahasiswa telah mengerjakan soal-soal

latihan/penugasan setelah mempelajari topik tertentu;
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e) Memeriksa jawaban mahasiswa dan memberitahukan hasilnya
langsung kepada mahasiswa;
f) Mengatasi kendala terbatasnya SDM dosen dengan kepakaran
ilmu khusus di Poltekkes Kemenkes.
d. Fungsi e-learning

Dalam proses belajar mengajar, dikenal 3 model strategi
pembelajaran yaitu sebagai berikut:

1) Sepenuhnya secara tatap muka (konvensional);

2) Sebagian secara tatap muka dan sebagian lagi melalui internet
(blended learning);

3) Sepenuhnya melalui.internet (fully online).

Dengan penerapan e-Learning Kemenkes maka strategi
pembelajaran di Poltekkes Kemenkes dilaksanakan secara sebagian
tatap muka dan sebagian melalui internet (blended learning). Fungsi
elLearning yang digunakan pada Poltekkes Kemenkes adalah sebagai
fungst. substitusi _(p nti)_ yai kan pengganti kelas
konvensiorilLi:JI;§>j toiﬁrﬁjg dengan harapan
mahasiswa dapat secara fleksibel mengelola kegiatan pembelajaran.

e. Syarat-Syarat Kegiatan Pembelajaran e-Learning
Syarat-syarat kegiatan pembelajaran eLearning adalah :
1)_ Kegiatan pembelajaran dilakukan melalui pemanfaatan jaringan
“internet. '

2) Tersedianya dukungan layanan belajar yang dapat dimanfaatkan
oleh mahasiswa, misalnya CD-ROM;HDD, flashdisk atau bahan
cetak. : '

3) Adanya unit yang mengkoordinasikan kegiatan e-Learning yaitu
UP3K/HPEU, unit IT atau unit pengembangan lainnya di Poltekkes
Kemenkes yang ditetapkan melalui keputusan pimpinan Poltekkes.

4) Adanya sikap positif dosen dan tenaga 16 kependidikan terhadap
teknologi komputer dan internet

5) Adanya rancangan sistem pembelajaran yang diketahui oleh setiap

mahasiswa
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6) Adanya sistem evaluasi terhadap kemajuan atau perkembangan
belajar mahasiswa

7) Adanya mekanisme umpan balik yang dikembangkan oleh lembaga
penyelenggara.

f. Pendekatan Pembelajaran dalam e-Learning
Pendekatan pembelajaran dalam e-Learning secara umum dapat
dikategorikan menjadi dua yaitu sebagai berikut:

1) Asynchronous Asynchronous merupakan aktivitas yang
menggunakan teknologi dalam bentuk blogs, wikis, email dan
discussion boards. Dalam bentuk ini mahasiswa dapat
mengembangkan.ide ataussaling bertukar ide atau informasi tanpa
keterkaitan antara mahasiswa satu dengan lainnya pada waktu yang
sama, sebagal contoh penggunaan e-mail:.dimana pesan dapat
dikirim atau diterima tanpa keduanya harus berada pada waktu yang
persamaan.

2) Synchronous Synchronous merupakan aktivitas vang menggunakan
teknoIoIi ?EVK E g\gh;tigaHSwa menggunakan
waktuyang bersamaan. Face to face discussion merupakan salah
satu contoh bentuk komunikasi synchronous. Aktivitas synchronous
mempersyaratkan seluruh partisipan saling berkomunikasi atau

N berhubungan antara satu dengan yang lain seperti sesi online atau

~virtual classroom. '
g. Kategori.e-learning
William Horton, dalam bukunya yang berjudul “technology and
tools for e-learning”, membedakan e-learning menjadi lima kategori,

yaitu: learner-led e-learning, facilitated e-learning, instructor-led e-

learning, embedded e-learning, dan telementoring and e-coaching.

1) Learner-led e-learning

Kategori ini dikenal pula dengan istilah self-directed e-
learning. Yaitu, e-learning yang dirancang untuk memungkinkan
pelajar belajar secara mandiri. Itulah sebabnya disebut dengan

learner-led e-learning. Tujuannya adalah untuk menyampaikan
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pembelajaran bagi para pelajar mandiri (independent learner).
Disampaikan juga bahwa learner-led e-learning berbeda dengan
computer-based training yang sama-sama didedikasikan untuk
belajar mandiri. Bedanya, dalam computer-based training, pelajar
mempelajari materi tanpa melalui jaringan internet atau web, tapi via
komputer, seperti melalui CD-ROM atau DVD. Dalam learner-led
e-learning, semua materi (seperti multimedia presentation, html, dan
media interaktif lain) dikemas dan dikirim via jaringan internet atau
web.
Instructor-led e-learning

Jenis_ini.merupakan kebalikan dari learner-led e-learning,
yaitu.penggunaan teknologi internet/web untuk menyampaikan
pembelajaran seperti pada kelas konvensional. Konsekuensinya,
memerlukan teknologi pembelajaran sinkronous (real time) seperti

konferensi video, audio, chatting, bulletin board dan sejenisnya.

Facilitated e-le rning_‘
iate orK_@r@(anEMbL_al %4 learner-led dan

instructor-led e-learning. Jadi, bahan belajar mandiri dalam

beragam bentuk disampaikan via website (seperti audio, animasi,

video, teks, dalam berbagai format tertentu) dan komunikasi

» Interaktif dan kolaboratif juga dilakukan via website (seperti forum

4)

~diskusi, konferensi pada waktu- waktu tertenfu, chatting, dan

lainnya).
Embedded:e-learning -

Kategori ini““'agak = berbeda. Embedded e-learning
memberikan upaya agar terjadi semacam just-in time training.
Kategori e-learning ini dirancang untuk dapat memberikan bantuan
segera, ketika seseorang ingin menguasai keterampilan,
pengetahuan atau lainnya sesegera mungkin saat itu juga dengan

bantuan aplikasi program yang ditanam diwebsite.

5) Telementoring dan e-Coaching

Kategori ini adalah pemanfaatan teknologi internet dan web
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untuk memberikan bimbingan dan pelatihan jarak jauh. Dalam
konteks ini, alat seperti telekonferensi (video, audio, komputer),
chatting, instant messaging, atau telepon dipergunakan untuk
memandu dan membimbing perkembangan peserta belajar dalam
menguasai pengetahuan, keterampilan atau sikap yang harus
dikuasainya. Sama halnya dengan embedded e- learning, kategori
ini, lebih banyak diaplikasikan di industri atau perusahaan-

perusahaan besar di era global ini.

h. Komponen — Komponen e-learning

Menurut Gottschalk (1995) dalam (Mutia, 2013), komponen-

komponen utama dalam.e-learning terdiri dari :

1)

2)

Pelajar. Memenuhi kebutuhan pelajar adalah dasar dari setiap E-
learning yang efektif. Ketika instruksi disampaikan dari jarak jauh,
tantangan baru muncul karena pelajar terpisahkan satu sama lain
dengan latar belakang yang berbeda.

Fakultas, Keberhasilan e-learnin antung pada fakultas. Peran
mstrukl TK alaﬁ,‘e(gg $| karakteristik dan
kebutuhan pelajar tanpa adanya kontak langsung, 2)

mengaplikastkan metode pengajaran yang sesuai dengan harapan

belajar, 3) mengembangkan teknologi penyampaian, sementara

» tetaps. memfokuskan pada perannya sebagai pengajar, dan 4)

3)

4)

~berfungsiksecara efektif sebagai fasilitator yang,fmahir.

Fasilitator. Seorang fasilitator harus mengerti-kebutuhan pelajar dan
harapan instruktur.Yang terpgntir]g, fasilitator harus bersedia untuk
mengikuti arahan pengajar. Fasilitator yang menyediakan peralatan,
mengumpulkan tugas, mengawasi ujian, dan bertindak sebagai
indera instruktur.

Staf pendukung. Staf pendukung memastikan detail-detail yang
diperlukan bagi keberhasilan program digunakan secara efektif.
Kebanyakan program e-learning yang sukses menggunakan staf
pendukung untuk mengurus pendaftaran belajar, duplikasi dari

distribusi materi, pemesanan textbook, penjadwalan fasilitas,
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pemrosesan nilai, dan lainnya.

5) Administrator. Administrator  berfungsi  sebagai  pembuat
kesepakatan, pembuat keputusan dan penengah. Mereka meastika
sumber daya teknologi digunakan secara efektif untuk meneruskan
misi akademik lembaga dan mempertahankan focus akademik agar
tetap pada jalur yang benar.

Keuntungan dan Kekurangan e-learning

Menurut Empy dan Zhuang (2005) dalam (Munro et al., 2018),
ada beberapa keuntungan e-learning, antara lain: 1) Mengurangi biaya.
Dengan menggunakan E-learning, kita menghemat waktu dan uang
untuk mencapai_suatu.tempat pembelajaran. Dengan e-learning Kkita
dapat mengakses dari berbagai lokasi dan tempat. 2) Fleksibilitas
waktu, tempat dan kecepatan pembelajaran. Dengan menggunakan e-
learning, pengajar dapat menentukan waktu untuk belajar dimanapun.
Dan pelajar dapat belajar sesuai dengan kemampuan masing-masing.
Berbeda dengan ﬁr di kelas, dumana semu elajar belajar dan
berbentl p da \Wa St n | dan efektivitas
pembelajaran. e-learning selalu mem|I|k| kualitas sama setiap kali
diakses dan tidak tergantung suasana hati pengajar. e-learning
dirancang agar pelajar dapat lebih mengerti dengan menggunakan
si_mulasi gdan animasi.

Selain- kelebihan vyang dimiliki oleh e:learning, adapun
kekuranganyang harus diketahui antara lain: L)-Pelajar harus memiliki
komputer-“dan. ., akses internet._ 2) PRelajar juga harus memiliki
keterampilan komputer dengan programnya, seperti internet browser,
email, dan aplikasi office. 3) Koneksi internet yang baik, karena sangat
dbutuhkan dalam pengambilan materi pelajaran. 4) Dengan tidak
adanya rutinitas yang ada di kelas, maka pelajar mungkin akan berhenti
belajar atau bingung mengenai kegiatan belajar dan tenggang waktu
tugas, yang akan membuat pelajar gagal. 5) Pelajar akan merasa sangat
jauh dengan instruktur. Karena instruktur tidak selalu ada untuk

membantu pelajar, sehingga pelajar harus disiplin dan mengerjakan
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tugas secara mandiri tanpa bantuan instruktur. 6) Pelajar juga harus
memiliki kemampuan menulis dan kemampuan berkomunikasi yang
baik, karena pengajar dan pelajar tidak bertatap muka sehingga
memmungkinkan terjadinya salah pengertian dalam beberapa hal.

Menurut Empy dan Zhuang (2005) dalam (Munro et al., 2018)
e-learning memiliki keterbatasan, sebagai berikut: 1) Budaya. Banyak
orang yang kurang berminat untuk belajar. Kebanyakan orang telah
terbiasa untuk mendengarkan materi yang dijelaskan oleh si pengajar
dan menerimanya. 2) Investasi. Keuntungan dapat dimiliki oleh
pengguna e-learning, namun penyedia program e-learning harus
mengeluarkan biaya. untuk-membeli perangkat lunak dan perangkat
keras sebagal pendukung e-learning tersebut. 3) Teknologi dan
infrastruktur. Masalah teknologi dan infrastruktur cukup banyak,
sepertli kurangnya spesifikasi hardware jpada . komputer untuk
mendukung e-learning, browser yang' tidak sinkron, sampai
pengounaan |pte{net deﬁgawa 1:/'! Hrgmerata di seluruh
wilayah. 4) M er| har s n fisik, tentu saja
tidak dapat dimasukkan dalam aplikasi e-learning, seperti olahraga dan
kesenian. Namun, e-learning dapat menjelaskan konsep-konsepnya
lebih dahulu.
P_embelajaran e-learning llmu Pendidikan

Beberapa pengertian e-learning yang memberikan pemahaman
bahwa -e-learning Hmu pendidikan adalah:=1) e-learning sebagai
Pembelajaranjarak jauhyang bera_lrti bahwae-learning IImu pendidikan
memungkinkan pelajar melakukan aktivitas belajar tanpa ada interaksi
fisik secara langsung dengan pengajar akan tetapi melakukan kegiatan
interaksi pembelajaran secara on-line dalam bentuk real-time off-line
dan mengakses arsip. 2) e-learning sebagai Pembelajaran dengan
bantuan perangkat komputer yang berarti bahwa e-learning limu
pendidikan dilakukan dengan menggunakan atau memanfaatkan media
komputer yang dilengkapi dengan dengan perangkat multimedia,

koneksi Internet ataupun Intranet lokal. 3) e-learning sebagai
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Pembelajaran formal atau informal yang berarti bahwa e-learning limu
pendidikan dalam pembelajarannya dapat dilakukan secara formal
ataupun informal misalnya dengan pembelajaran tetap memiliki
kurikulum, silabus, mata pelajaran dan tes yang sama dengan
pembelajaran non e-learning akan tetapi memanfaatkan fasilits on line.
Sementara untuk pembelajaran informalnya melalui interaksi yang
lebih sederhana, seperti sarana mailing list, e- newsletter atau website.

Wahono menguraikan secara rinci tentang perangkat
infrastruktur e-learning sebagai berikut: 1) Sistem dan Aplikasi e-
learning llmu pendidikan: Sistem perangkat lunak e-learning adalah
sistem yang mem-virtualisasi proses belajar mengajar konvensional.
Virtualisasi ini seperti Bagaimana manajemen kelas, pembuatan materi
atau konten, forum diskusi, Diskusi kelompok, sistem penilaian, sistem
ujian online dan beberapa fitur yang berkaitan dengan manajemen
belajar seperti penyetoran tugas dan akses tentang informasi tugas yang
diterima tern]gsqu nllalE’gperoleh ﬁog e-learning limu
pendldlkan K nte ajar e-learning llmu
pendidikan adalah sistem yang menyediakan manajemen sistem yang
memuat konten dan bahan ajar dalam bentuk multimedia-based content
(konten berbentuk multimedia interaktif) atau text-based content
(konten berbentuk teks seperti pada buku pelajaran biasa), yang
tersimpan dalam archives web. '

Sebagal bentuk pembelajaran jarak =jauh, e-learning ilmu
pendidikan memiliki beberapa keun_tungari yang dapat dirasakan di
antaranya adalah: 1) Peserta didik dapat memperoleh bahan belajar atau
materi serta soal-soal yang harus diselesaikan. 2) Peserta didik dapat
mengakses dan mengetahui informasi hasil pekerjaan atau nilai yang
diperoleh dari setiap tes yang diselesaikan. 3) Peserta didik dapat
belajar dari komputer pribadi dengan memanfaatkan koneksi jaringan
lokal ataupun jaringan Internet. 4) Peserta didik dapat menggunakan
media CD/DVD yang telah disipkan. 5) Peserta didik bisa mengatur

sendiri waktu belajar, dan tempat dari mana ia mengakses pelajaran. 6)
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Jumlah Peserta didik yang bisa ikut berpartisipasi dan berinteraksi
dalam kegiatan pembelajaran tidak terbatas dengan kapasitas kelas. 7)
Peserta didik dapat melakukan interaksi secara berkelompok melalui
Group yang dapat dibuat sendiri oleh para pelajar berdasarkan tema
atau materi pelajaran. 8) Materi pelajaran dapat diketengahkan dengan
kualitas yang lebih standar dibandingkan kelas konvensional yang
tergantung pada kondisi dari pengajar.

Suatu pendidikan jarak jauh berbasis website antara lain harus
memiliki unsur sebagai berikut: 1) Pusat kegiatan siswa; sebagai suatu
community website based distance learning harus mampu menjadikan
sarana ini sebagai.tempat kegiatan mahasiswa, dimana mahasiswa
dapat menambah kemampuan, membaca materi kuliah, mencari
informasi dan sebagainya. 2) Interaksi dalam group; para mahasiswa
dapat berinteraksi satu sama lain untuk mendiskusikan materi-materi
yang diberikan dosen. Dosen dapat hadir dalam group ini untuk
memberikan sedikit ulasan tentang materi vang diberikannya. 3) Sistem
administrai ’I'};K/Ega L{le;izga dapat melihat
Informast. mengenai status mahasiswa, prestasi mahasiswa dan
sebagainya. 4) Pendalaman materi dan ujian; Biasanya dosen sering
mengadakan quis singkat dan tugas yang bertujuan untuk pendalaman
dgri apa yang telah diajarkan serta melakukan test pada akhir masa
belajar. Hal ini juga harus dapat diantisipasi oleh welsite based distance
learning. .5) Perpustakaan digital; Pada bagian 'in-i, terdapat berbagai
informasi* 'kepustakaan, tidak t(_arba_tas pada buku tapi juga pada
kepustakaan digital seperti suara, gambar dan sebagainya. Bagian ini
bersifat sebagai penunjang dan berbentuk database. 6) Materi online
diluar materi kuliah; Untuk menunjang perkuliahan, diperlukan juga
bahan bacaan dari website lainnya. Karenanya pada bagian ini, dosen
dan siswa dapat langsung terlibat untuk memberikan bahan lainnya
untuk di publikasikan kepada mahasiswa lainnya melalui website.

2. Konsep Aktivitas Belajar

a. Pengertian Belajar
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Definisi belajar adalah tahapan perubahan seluruh tingkah laku
individu yang relatif menetap sebagai hasil pengalaman dan interaksi
dengan lingkungan yang melibatkan proses kognitif. Belajar adalah
serangkaian kegiatan jiwa raga untuk memperoleh suatu perubahan
tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman individu dalam interaksi
dengan lingkungan yang menyangkut kognitif, afektif, dan psikomotor
(Umaya, 2017). Berdasarkan definisi belajar menurut beberapa ahli di
atas maka dapat disimpulkan bahwa belajar yaitu suatu proses
perubahan tingkah laku yang diperoleh dari hasil pengalaman dan
interaksi dengan lingkungan yang menyangkut kognitif, afektif dan
psikomotor.

b. Pengertian Aktivitas Belajar

Aktivitas belajar merupakan prinsip yang sangat penting dan
mendasar bagi keberhasilan proses belajar. Menurut Rouseau dalam
(Putra, Anwar, & Jatmiko, 2019) “Segala pengetahuan itu harus
diperoleh dengan pengamatan_sendiri, penyelidikan sendiri dengan
fasilitas yalegr}ti‘iKEng bal@a a folgaill maupun teknis”.
Definisi dari aktivitas belajar menurut Uzer Usman dalam (Youtricha,
2019) :

Aktivitas belajar adalah keterlibatan intelektual-emosional

siswa dalam kegitan belajar mengajar yang bersangkutan,

asimilasi dan akomodasi kognitif dalam pencapaian
pengetahuan;yperbuatan serta pengalaman- langsung terhadap
balikannya (feeddback) dglam pembentukan keterampilan dan
penghayatan serta internalisasi nilai-nilai dalam pembentukan
sikap.
Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan aktivitas belajar
adalah suatu kegiatan yang melibatkan intelektual dan emosional
peserta didiknya guna memperoleh perubahan pengetahuan, nilai dan
sikap dan berpengaruh pada perubahan tingkah laku dalam kegiatan
pembelajaran.

c. Prinsip-prinsip Aktivitas Belajar
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Prinsip-prinsip aktivitas dalam belajar dilihat dari sudut
pandang perkembangan konsep jiwa menurut ilmu jiwa. Menurut
Sardiman dalam (Umaya, 2017) melihat prinsip aktivitas belajar dari
sudut pandang ilmu jiwa secara garis besar dibagi menjadi dua
pandangan yaitu llmu Jiwa Lama dan llmu Jiwa Modern.

1) Menurut llmu Jiwa Lama
Mengkombinasikan pendapat dari John Lock dan Herbert bahwa
prinsip dari aktivitas belajar menurut pandangan ilmu jiwa lama
yaitu guru yang mendominasi dalam kegiatan pembelajaran, gurulah
yang menentukan metode sedangkan siswa hanya menerima begitu
saja dan siswa pasif. Aktivitas belajar siswa hanya terbatas seperti
pada -mendengarkan, mencatat dan menjawab pertanyaan saja
apabila guru memberikan pertanyaan.

2) Menurut llmu Jiwa Modern
Menurut aliran ilmu jiwa modern inidebih mengutamakan pada
keterlibatan si at pembelajar ung, jadi siswa dituntut
untuk ali?ﬁﬁﬁa dirm %ajaran sedangkan
guru “bertugas membimbing dan membantu siswa dalam
mengembangkan bakatnya.

Aktivitas dalam belajar menurut ilmu jiwa modern berarti guru disini

hgnya bertugas sebagal fasilitator dan membimbing untuk

mengembangkan bakat dan potensi yang dimiliki pesérta didik, peserta

didiklah.yang aktif mencari tahu materi bukan gUrl-J yang memberikan.

. Macam-macam Aktivitas Belajt;ir

Menurut Djamarah dalam (Mayam, 2019) mengutamakan beberapa

aktivitas belajar, sebagai berikut:

1) Mendengarkan, adalah aktivitas belajar yang diakui kebenarannya
dalam dunia pendidikan dan pengajaran dalam pendidikan formal
persekolahan, ataupun non formal.

2) Memandang, adalah mengarahkan penglihatan kesuatu obyek.

3) Meraba, membau dan mengecap. Ini merupukan aktivitas indra
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manusia yang dapat dijadikan sebagai alat untuk kepentingan
belajar. Artinya aktivitas meraba, membau dan mengecap dapat
memberikan kesempatan bagi seseorang untuk belajar.

Menulis dan mencatat, merupakan kegiatan yang tidak terpisahkan
dari aktivitas belajar. Mencatat yang termasuk sebagai aktivitas
belajar yaitu apabila dalam mencatat itu orang menyadari kebutuhan
dan tujuannya, serta menggunakan seperangkat tertentu agar catatan
itu nantinya berguna bagi pencapaian tujuan belajar.

Membaca, adalah jalan menuju ilmu pengetahuan atau mendapatkan
pengetahuan. Untuk mendapatkanJlmu pengetahuan tidak ada cara
lain kecuali memperbanyak membaca.

Membuat ikhtisar atau ringkasan, memang dapat membantu dalam
hal mengingat atau mencari kembali materi dalam buku untuk masa-
masa yang akan datang.

Mengamati tabel-tabel, diagram-diagram dan bagan-bagan. Ini
sangat berguna_bagi_seseograng _dalam_mempelajari materi yang
relevanEiK Er% bﬁlu_sirﬁq% yang membantu
pemahaman seseorang tentang suatu hal.

Menyusun “paper dan kertas Kkerja, sangat penting untuk
menumbuhkan dan mengembangkan sikap ilmiah dalam diri siswa

atau mahasiswa, agar dunia ilmiah tidak lagi tercemar.

“Mengingat, adalah kemampuan jiwa untuk mengasukan (learning),

menyimpan (retention), dan menimbulkan<kembali (remembering)

hal-hal'yang.telah Tampau.

10) Berfikir, dengan berfikir orang memperoleh penemuan baru,setidak-

tidaknya orang menjadi tahu hubungan antara sesuatu.

11) Latihan dan praktek, learning by doing adalah konsep belajar yang

menghendaki adanya penyatuan usaha mendapatkan kesan-kesan
dengan cara berbuat. Belajar sambil berbuat dalam hal ini termasuk

latihan.

Macam-macam aktivitas belajar yang telah disebutkan di atas, ada

macam-macam aktivitas belajar menurut Paul B. Diedrich dalam
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(Umaya, 2017) sebagai berikut:

1) Visual activities, yang termasuk di dalamnya misalnya, membaca,
memperhatikan gambar demonstrasi, percobaan, pekerjaan orang
lain.

2) Oral activities, seperti: menyatakan merumuskan, bertanya,
memberi saran, mengeluarkan pendapat, mengadakan
wawancara,diskusi, interupsi.

3) Listening activities, sebagai contoh, mendengarkan: uraian,
percakapan, diskusi, musik, pidato.

4)  Writing activities, seperti misalnya menulis cerita, karangan,
laporan, angket, menyalin:

5) Drawing activities, misalnya: menggambar, membuat grafik, peta,
diagram.

6) Motor activities, yang termasuk di dalamnya antara lain:
melakukan percobaan, membuat konstruksi, model mereparasi,
bermain lljrerﬁebun hetern

0 Mental}ctl |t| gtoh‘kghﬂn%nggapl
mengingat, memecahkan soal, menganalisa, melihat hubungan,
mengambil keputusan.

8) Emotional activities, seperti misalnya, menaruh minat, merasa

bosan, gembira, bersemangat, bergairah, berani, tenang, gugup.

Berdasarkan. pendapat para ah_|i di atas,-dapat disimpulkan macam-
macam aktivitas belajar dan contohnya di perkuliahan pada mahasiswa
meliputi visual activities misalnya mahasiswa memperhatikan saat dosen
memberi penjelasan, oral activities misalnya mahasiswa memberi saran
maupun mencoba mengeluarkan pendapatnya saat presentasi kelompok
berlangsung, listening activities misalnya mendengarkan presentasi
maupun penjelasan oleh dosen maupun teman, writing activities misalnya
menacatat maupun meringkas materi untuk mengingat dan memudahkan

dalam memahami, menulis makalah untuk dikumpulkan kepada dosen.
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Drawing activities misalnya mahasiswa menggambar grafik yang

ditugaskan oleh dosen, mahasiswa membuat peta konsep yang disampaikan

dosen guna membantu memudahkan pemahaman materi. Motor activities

misalnya mahasiswa melakukan tugas praktik mengajar dengan bantuan

media pembelajaran yang menarik, mental activities misalnya mahasiswa

menanggapi saat diskusi berlangsung, mahasiswa mencoba memecahkan

soal yang diberikan dosen di depan kelas. Emotional activities misalnya

mahasiswa merasa bosan dengan metode mengajar dosen yang monoton

terlinat dari banyak mahasiswa yang kurang memperhatikan maupun

bermain hand phone ataupun bicara dengan temannaya.

€.

Indikator Aktivitas Belajar

Berdasarkan Direktoran Pembinaan SMA dalam (Khasanah, Fitriyani,

Universitas, & Dahlan, n.d, 2016) aktivitas belajar mahasiswa dapat
dilihat dart :

1)

Antusias peserta didik dalam mengikuti pembelajaran adalah
aktivita jar iswa dala rhatikan penjelasan dosen
yang mir?ti:t Kzﬁvgku:‘rﬁﬁ sehingga spontan
mengerjakan tugas yang diberikan.

a) Peserta didik memperhatikan penjelasan dosen

b). Peserta didik tidak mengerjakan pekerjaan lain

» €) Peserta didik spontan bekerja apabila diberi tugas

2)

3)

~d) “Peserta didik terpengaruh situasi di luar kelas=

Interaksi peserta didik dengan dosen adalah-komunikasi mahasiswa
dengan dosen: dalam bertanya _dan_menja'wab pertanyaan dari dosen
serta menempatkan dosen sebagai narasumber dan fasilitator di
dalam kelas.

a) Peserta didik bertanya kepada dosen

b) Peserta didik menjawab pertanyaan dosen

c) Peserta didik memanfaatkan dosen sebagai narasumber

d) Peserta didik memanfaatkan dosen sebagai fasilitator

Interaksi antarpeserta didik adalah komunikasi antarmahasiswa

dalam bertanya dan menjawab pertanyaan pada teman satu
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kelompok serta bertanya dan menjawab pertanyaan teman dalam
kelompok lain
a) Peserta didik bertanya pada teman dalam satu kelompok
b) Peserta didik menjawab pertanyaan teman dalam satu kelompok
c) Peserta didik bertanya kepada teman dalam kelompok lain
d) Peserta didik menjawab pertanyaan teman dalam kelompok lain
4) Kerjasama kelompok adalah aktivitas mahasiswa dalam kelompok
untuk mencapai tujuan tertentu dalam pemecahan masalah bersama.
a) Peserta didik membantu teman dalam kelompok yang
menjumpai masalah
b) Peserta didik menerima bantuan kepada teman, jika mengalami
masalah
c) Peserta didik mencocokkan jawaban konsepsinya dalam satu
kelompok
d) Adanya pembagian tugas dalam kelompok
5) Aktivit rta didik dalam kelempo alah kegiatan aktivitas
belajariﬁiiﬁ%ka&ﬁeﬁaélam menanggapi
pertanyaan dan pendapat teman sejawat mengerjakan tugas serta
menjelaskan pendapat pengerjaan dalam kempok
Peserta didik mengemukakan pendapatnya
5 Peserta didik menanggapi pertanyaan /pendapat teman sejawat
~Peserta didik mengerjakan tugas kelompok
Peserta didik menjelaskan pendapat /pekerjaanﬁya
6) Partisipasi-imahasiswa dalam_ menyimpulkan hasil pembelajaran
adalah aktivitas mahasiswa dalam ikut serta untuk menyimpulkan
hasil pembelajaran di kelas.
a) Peserta didik mengacungkan tangan untuk ikut menyimpulkan
b) Peserta didik merespon pertanyaan /simpulan teman
c) Peserta didik menyempurnakan simpulan yang dikembangkan
oleh temannya
d) Peserta didik menghargai pendapat temannya.
3. Konsep Keperawatan Model Adaptasi Sister Callista Roy



32

Model adaptasi Callista Roy menyebutkan manusia adalah sistem
adaptif yang holistik serta merupakan focus dari keperawatan. Lingkungan
baik internal maupun ekternal yang terdiri dari semua fenomena yang
mengelilingi system adaptif manusia dan mempengaruhi perkembangan
serta prilaku manusia. Prilaku yang terwujud dari adaptasi dapat dilihat dari
emapat mode adaptif. Pertama mode fisiologis, berfokus pada respon fisik
seseorang pada lingkungannya dan kebutuhan yang mendasarinya adalah
intergritas psikologis. Kedua mode konsep dir, berfokus pada perasaan,
keyakinan serta pemikiran seseorang mengenai dirinya dalam waktu
tertentu. Kebutuhan mode konsep diri ini'yaitu integritas psikologis dan
spriritual. Ketiga mode. fungsiperan, berfokus pada peran mengetahui
prilaku apa yang harus ditunjukan dilingkungan sekitar atau masyarakat.
Keempat mode adaptif interdepensi, berfokus pada hubungan dan orang-
orang disekitar. Kebutuhan dasar mode adaptif interdepensi yaitu intergritas
sosial untuk memberi serta menerima rasa cinta, hormat dan nilai dari
seseorang terdeka& "

Manusilm rup%%oli%%aﬁq%. Sebagai sebuah
system adaptif, manusia digambarkan sebagal suatu keseluruhan dengan
bagian-bagiannya yang berfungsi sebagal satu kesatuan untuk tujuan
masing-masing. Sistem manusia meliputi manusia sebagai individu atau
dalam_ kelompok termasuk keluarga, organisasi, komunitas, dan masyarakat
sebagai-satu keseluruhan. System manusia memiliki kemampuan berpikir
dan merasakan, yang berakar dari kesadaran dan makna, dimana keduanya
menyesuaikan diri-secara efektif terha_dap_perubéhan lingkungan yang pada
akhirnya akan mempengaruhi fingkungan tersebut.

Roy mengartikan keperawatan secara luas sebagai profesi pelayanan
kesehatan yang berfokus pada proses kehidupan manusia berserta polanya
dan menekankan pada promosi kesehatan individu, keluarga, kelompok, dan
masyarakat secara keseluruhan, serta memperluas kemampuan adaptif dan
meningkatkan transformsi manusia dan lingkungan. Aktivitas keperawatan
sebagai pengkajian prilaku dan stimulus yang dapat mempengaruhi

adaptasi, pengkajian sebagai penilaian keperawatan, intervensi yaitu
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perencanaan yang disusun untuk mengelola stimulus tersebut.

Roy mendefenisikan manusia sebagai focus dalam pelayanan
keperawatan sebagai sistem adaptif yang hidup dan kompleks dengan
proses-proses internalnya (kognator dan regulator) yang berkerja untuk
mempertahankan adaptasi dalam keempat mode adaptif (fisiologis, konsep
diri, fungsi peran, dan interdependensi). Adaptasi didefenisikan yaitu
mangacu pada suatu proses luaran dimana manusia yang berpikir dan
merasa, sebagai individu maupun kelompok, menggunakan kesadaran dan
pilihan untuk menciptakan keterpaduan antara manusia dan lingkungan.
Manusia bukan hanya suatu sistem yan

rjuang menghadapi stimulus
lingkungan untuk gritasnya, setiap kehidupan

yang bersifat kreatif dan setiap



Proses
Input kontrol Efektor Output

Tingkat Mekanism Fungsi fisiologis Respon

Adaptasi e koping Konsep diri adaptif

Stimulus Regulator Fungsi peran dan
Kognator Interdependen inefektif

Umpan balik

Gambar 2.1 Manusia sebagai system adaptif bil dari Roy, C. (1984).

Proses terja mahasiswa, keperawatan dengan

erdasarkan model teori Callista
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C. Kerangka Konsep

Antusias peserta didik dalam mengikuti
pembelajaran

L Interaksi peserta didik dengan dosen
b Interaksi antarpeserta didik
Aktivitas Belajar s

e Kerjasama Kelompok

— Aktivitaspeserta didik dalam kelompok

Partisipasi mahasiswa dalam menyimpulkan hasil
pembelajaran

Skema 2.2 Kerangka Konsep aktivitas belajar pada mahasiswa keperawatan

M TTKESaWIES

D. Pertanyaan Penelitian

1.

Sejauh mana antusias'mahasiswa dalam mengikuti pembelajaran dengan
metode e-learning?

Sejauh manainteraksi mahasiswa dengan dosen dengan metode e-
learning? &

Sejauh mana interaksi antarmahsiswa dengan metode-e-learning?

Sejauh mana kerjasama kelompok mahasiswa déngan metode e-learning?
Bagaimana aktivitas.mahasisv'va dalam kelompok dengan metode e-
learning?

Sejauh mana partisipasi mahasiswa dalam menyimpukan hasil

pembelajaran dengan metode e-learning?




BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Dan Rancangan Penelitian

Jenis atau rancangan penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif
pengertian dari suatu metode yang berfungsi untuk mendeskripsikan atau
memberi gambaran objek yang diteliti melalui data atau sampel yang telah
terkumpul sebagaimana adanya tanpa melakukan analisis dan membuat
kesimpulan yang berlaku untuk umum. (Sugiyono,2009). Metode penelitian
ini menggunakan pendekatan cross sectional (potong lintang) yaitu
rancangan penelitian dengan melakukan pengukuran atau pengamatan pada

saat bersamaan atau sekali waktu (Hidayat, 2007).

B. Lokasidan Waktl; nllkénE S VJ H S

1. Lokasi

Penelitian akan dilakukan di ITKES Wiyata Husada Samarinda
2. Waktu penelitian

Penglitian dilaksanakan pada 8 Agustus 2020

C. Populasi dan . Sampel
1. Populasi _

Populasi adalah wilayah generélisasi yang terdiri atas : objek/subjek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. (Sugiyono,
2012). Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah mahasiswa
keperawatan tingkat 3 di ITKES Wiyata Husada Samarinda yang berjumlah
109 mahasiswa. (Data bulan Juni 2020 di ITKES Wiyata Husada

Samarinda)

37



38

2. Sampel
Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang memiliki
populasi. Subjek yang diinginkan adalah subjek yang seharusnya diteliti
yang kriteria, jumlah dan cara pengambilan sampelnya sudah ditentukan
sebelumnya (Dahlan, 2016). Adapun besar sampel pada penelitian ini
adalah 86 orang. Perhitungan besar sampel dilakukan dengan menggunakan

rumus Slovin

N
"TIYN@)?

Keterangan

n = ukuran sampel

N = ukuran populasi

d = kelonggaran atau ketidak telitian karena kesalahan pengambilan sampel
yang dapat ditolerir misalnya 1% 5% 10%. Penelitian ini menggunakan
batas kesalahan yang tolerir 10% sehingga besar sampel dirumuskan
sebagai berikut :

~ 109
"= 14109(0,05)

[TKESSWHS

n

~1+02725
109
ey
n = 86 orang

Jumlah sample di setiap. kelas ditentukan dengan, menggunakan rumus

Proportionate stratified random Sampling-pada table 3.1 sebagai berikut :
Nilxn
N

n=

Keterangan

Ni = Ukuran tiap strata sampel
n = Ukuran (total) sampel

N = Ukuran (total) populasi

Tabel 3.1 Perhitungan Proportionate stratified random Sampling
Jumlah Mahasiswa

No Kelas . Hasil
dikelas

1  Tingkat 3A 62 62 x 86/119 = 45

2 Tingkat 3B 57 57 x 86/119 = 41

Jumlah 119 =86
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Adapun kriteria inklusi dan eksklusi dari penelitian yang akan dilakukan adalah
sebagai berikut:
a. Kiriteria Inklusi, yaitu :
1) Bersedia menjadi responden dalam penelitian yang akan dilakukan
2) Mahasiswa keperawatan ITKES Wiyata Husada Samarinda yang
masih aktif
3) Mahasiswa keperawatan ITKES Wiyata Husada Samarinda yang
pernah mengikuti aktivitas belajar menggunakan metode E-learning
b. Kiriteria Eksklusi, yaitu :
1) Mahasiswa ITKES Wiyata Husada Samarinda program studi S1

IiImu Keperawata yang-mengambil cuti

D. Teknik Pengambilan Sampel
Teknik pengambilan sampel atau pengambilan data merupakan cara-
cara yang digunakan dalam penelitian untuk mendapatkan sampel atau subjek
penelitian yang mewakili_kes opulasi (Notoatmodjo, 2012) Dalam
penelitian ini men QTKKE“g \Jf n sampel dengan
consecutive (berurutan) adalah pemilihan sampel dengan penetapan subjek
yang memenuhi kriteria penelitian dimasukkan dalam penelitian sampai kurun

waktu tertentu, sehingga jumlah klien terpenuhi. Pengambilan data dilakukan

denganzpenyebaran kuesioner menggunakan media google form.

E. Defenisi Operasional
Defenisi Operasional adalah defenisi berdasarkan karakteristik yang
diamati dari sesuatu yang didefenisikan' tersebut. Karakteristik yang diamati
dari (diukur) itulah yang merupakan kunci defenisi operasional. Dapat diamati
artinya memungkinkan penelitian untuk melakukan observasi atau pengukuran

secara cermat terhadap suatu objek atau fenomena (Notoatmodjo, 2012).

Tabel 3.2 Defenisi Operasional

No Variabel Defenisi Cara Ukur Hasil Ukur Skala
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Operasional
1  Aktivitas Merupakan Kuisioner Menggunakan cut of poin: Ordinal
belajar proses kegiatan ~ menggunakan Aktif: > 14
mahasiswa  pembelajaran skala guttman Tidak aktif: < 14
keperawatan untuk melihat Jawaban 1=
dengan hasil belajar Ya; 0 =Tidak  Data berdistribusi tidak
metode e- mahasiswa. normal menggunakan median

learning

F. Sumber Data dan Instrument Penelitian

1. Sumber Data
Data primer dikumpulkan langsung dari, responden dengan mengisi
kuesioner tentang Gambaran aktivitas belajar mahasiswa keperawatan
dengan metode e-lerning di ITKES Wiyata Husada Samarinda. Data primer
dikumpulkan. meliputi identitas responden (nama), peneliti membagi
kuesioner aktivitas belajar dengan mahasisa keperawatan di ITKES Wiyata
Husada Samarinda.

2. Instrumen Penelitian
Instrumen-penelitian adalah alat yang akan‘digunakan untuk pengumpulan
data (Notoadmlo{I&lI}{nEn@dal%&{nHrS adalah kuesioner,
yaitu sejumiah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh
informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya atau hal-hal
yang la ketahui (Arikunto, 2013).

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
merupékan Kuesioner Aktivitas belajar dengan metode-e-learning yaitu
instrument laporan diri-yang terdiri dari 20-item yahg dirancang untuk
melihat gambaran aktivitas belajar mahasiswa .ke'perawatan dengan metode
e-learning di ITKES Wiyata Hisada Sémarinda. Pada lembar jawaban
diberikan tanda silang (V) dalam kolom yang disediakan. Kuesioner yang
digunakan terdapat 2 pilihan jawaban yang disediakan untuk setiap

pertanyaan yaitu: 1 : Ya, 0 : Tidak.

Tabel 3.3 Kisi-Kisi Kuesioner Aktivitas Belajar 21-Item
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Variabel Indikator No Item Pertanyaan Jumlah
Favourable Unfavaourable (-) Item
)
Aktivitas 1. Antusia peserta 1,234 - 4
Belajar didik dalam
mengikuti

pembelajaran

2. Interaksi peserta 5,6 2
didik  dengan
dosen
3. Interaksi 7,8 2
antarpeserta
didi
3
Ivitas 12,13,14 3
peserta  didik
dalam
lo
@S . | 3
menyi
hasil
pembelajaran
S
17 § 17
: iy
Jﬂ:::.%] ustika, 2018 E}.E."—:-'h&
- “”fﬁ@#. .
G. Uji Validitas dan Reabilitas © &z 0o
1. Uji Validitas

Validitas adalah suatu indeks yang menunjukan ketepatan pengukuran
suatu instrumen, instrument dikatakan valid apabila instrument tersebut apa
yang seharusnya diukur alat ukur itu benar-benar mengukur apa yang diukur
(Dharma, 2011).

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa kuesioner
aktivitas belajar mahasiswa dengan jumlah pertanyaan 24 item pertanyaan.

Instrumen dalam penelitian ini merupakan instrumen modifikasi dari
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penelitian Septiyaningsih, 2017 yang berjudul Pengaruh Aktivitas Belajar
dan Kemandirian Belajar Terhadap Prestasi Belajar Mahasiswa Pendidikan
Ekonomi Angkatan 2013 Universitas Negeri Yogyakarta, sehingga
instrumen yang digunakan dalam penelitian ini akan dilakukan Uji
Validitas. Uji Validitas dilaksanakan di Universitas Muhammadiyah
Kalimantan Timur pada tanggal 07 Agustus 2020 menggunakan responden
mahasiswa S1 — IImu keperawatan tingkat 3 yang berjumlah 30 mahasiswa,
sebelum dilakukan uji validitas kuesioner berjumlah 24 item pertanyaan dan
setelah dilakukan uji validitas didapatkan hasil 17 item pertanyaan valid
dengan rentang 0.302 — 0.736 dan 7 kuesioner tidak valid karena nilai rTable
> dari pada rHitung, domain.interaksi peserta didik dengan dosen p3; 0.292
p4; 0.120 domain interaksi antar peserta didik p1; 0.304 p3; 0.155, domain
kerjasama kelompok p2; 0.000, domain aktivitas. peserta didik dalam
kelompok p3; 0.249 dan domain partisipasi mahasiswa dalam
menyimpulkan hasil pembelajaran p4; 0.217 < dari pada rTable 0,3061,
maka pertanyaan frers‘gbut dihilang gdarl kuesuone;g(:apat disimpukan
sebelum. dilakukan jI d| a J pertanyaan dan
setelah dilakukan uji validitas jumlah kuesioner 17 item pertanyaan valid,
sehingga 17 item pertanyaan ini dapat kita gunakan untuk dijadikan
instrumen. pengukuran aktivitas belajar mahasiswa dalam mengikuti
pemb(_alajaran e-learning.
Uji Reliabilitas

Reliabilitas sering disebut sebagai konsistensi atau keajegan. Uji
reliabilitas dilakukan untuk mengetahL_Ji Sejauh:mana hasil suatu pengukuran
dapat dipercaya. Menurut Sugiyono (2015: 173) “Instrumen yang reliabel
adalah instrumen yang bila digunakan beberapa kali untuk mengukur obyek
yang sama, akan menghasilkan data yang sama”. Uji reliabilitas yang

digunakan dalam penelitian adalah dengan rumus Cronbach’s Alpha.

Dari hasil perhitungan instrumen dikatakan reliabel jika nilai
koefisien alpha > 0,7 (Ali Muhson, 2015: 57). Maka instrumen tersebut
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reliabel dan dapat digunakan untuk pengukuran dalam rangka pengumpulan
data penelitian. Hasil uji reliabilitas variabel aktivitas belajar mahasiswa
dengan nilai Cronbach’s Alpha 0.722 dengan interorestasi tinggi.

Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa semua item pernyataan
untuk mengukur variabel aktivitas belajar mahasiswa adalah reliabel karena
mempunyai nilai Cronbach’s Alpha > 0,7 dan besarnya nilai r antara 0,702-
0,723 sehingga dapat disimpulkan koefisien reliabilitas instrumen penelitian
termasuk pada kategori tinggi sehingga instrumen dapat dipercaya untuk

digunakan sebagai pengumpul data.

H. Prosedur Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah suatu person pendekatan subjek dan proses
pengumpulan karakteristik subjek yang diperlukan dalam suatu penelitian
(Nursalam, 2017). Teknik pengumpulan data digunakan dalam penelitian ini

adalah / dengan cara pemberian kuesioner. + Langkah-langkah dalam

pengumpulan-data melalui proses sebagai berikut :
1. Tahap Persiapafjl;lk E § ‘ﬁ& H S
Tahap ini penelitt melakukan pengurusan izin penelitian kepada tempat
penelitian dan pihak terkaitnya, yaitu manajemen ITKES Wiyata Husada
Samarinda serta menyiapkan kuesioner pertanyaan dalam bentuk link
googlg form, untuk melakukan pengambilan data studi pendahahuluan dan
penelitan_tentang. Gambaran Aktivitas Belajar Mahasiswa Keperawatan
Dengan Metode E-learning di ITKES Wiyata Hu'sada Samarinda yang
dilakukan di Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur.
2. Tahap pelaksanaan
a. Peneliti menentukan populasi yang menjadi subjek penelitian yaitu
mahasiswa tingkat 111 S1 Iimu Keperawatan ITKES Wiyata Husada
Samarinda dengan cara meminta data jumlah mahasiswa kepada pihak
manajemen ITKES Wiyata Husada Samarinda.
b. Peneliti menentukan sample yang menjadi subjek penelitian yaitu
mahasiswa tingkat 111 S1 liImu Keperawatan ITKES Wiyata Husada

Samarinda dengan cara melakukan perhitungan sample menggunakan
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rumus slovin selanjutnya melakukan perhitungan menggunakan rumus
Proportionate stratified random Sampling.

c. Peneliti melakukan uji validitas dan realibilitas kuesioner terlebih
dahulu sebelum kuesioner penelitian digunakan dalam pangambilan
data penelitian, sample uji validitas dan reliabilitas kuesioner penelitian
ini yaitu mahsiswi tingkat Il S1 IImu Keperawatan Universitas
Muhammadiyah Kalimantan Timur dengan teknik random sampling.

d. Peneliti memberikan penjelasan kepada responden secara lengkap
mengenai tujuan pelaksanaan penelitian. Teknik pelaksanan dan
manfaat pelaksanaan.

e. Responden yang setuju.ikut.dalam penelitian diminta untuk menyentang
lembar persetujuan informen consent agar dapat melanjutkan pengisisan
kuesioner dan setuju untuk menjadi responden penelitian.

f. Peneliti membagikan kuesioner penelitain menggunakan media google

form dengan cara = membagikan link  google  form

(https://docs,000gle.com/forms/d/e/1FAINOL Se3virSICywp4MPu-
4BKD3_Ldﬁ§ﬁK£‘Q ljyI& w[ﬁfw%n?usp:sf_link)
kepada ketua kelas setiap tingkat melalur media \WhatsApp untuk
membagikan disetiap kelas, untuk menggali data tentang Gambaran
Aktivitas Belajar Mahasiswa Keperawatan Dengan Metode E-learning
di_ITKES Wiyata Husada Samarinda.

g. Peneliti melakukan pengelolahan dan analisa_ data dngan cara

mengunduh data isian.kuesioner penelitian melalui google form.

Pengolahan Data
Suatu penelitian, pengolahan data merupakan salah satu langkah yang penting.
Hal ini disebabkan karena data yang diperoleh langsung dari penelitian, belum
memberikan informasi apa-apa dan belum siap untuk dilakukan (Notoatmodjo,
2012).
1. Editing (penyuntingan data)

Proses editing merupakan proses dimana penelitian melakukan klasifikasi,

kelengkapan data yang sudah terkumpul. Secara umum editing adalah
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merupakan kegiatan pengecekan dan perbaikan dormulir atau koesioner.
Penelitian telah mengoreksi data yang diperoleh, dengan hasil semua data
lengkap dan dapat digunakan. Pada penelitian ini peneliti memeriksa
kembali data yang sudah diperoleh melalui observasi dan jika ada data yang
belum lengkap maka peneliti akan melengkapinya.

2. Coding (pengkodean)
Coding merupakan kegiatan pemberian kode numeric (angka) terhadap data
yang terdiri atas 2 katagori. Pengkodean dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut :
1=Ya, 0=Tidak

3. Scoring (penilaian)
Merupakan pemberian nilai pada data sesuai dengan score yang telah
ditentukan.

4. Tabulasi
Data hasil pengkodean dan scoring telah dikelompokan sesuai dengan

persetujuan penelil_tla‘p selanEt Sdlmasukan kedal§ tabel yang telah

disiapkai.

J. Analisa Data
Analisa data (Notoatmodjo,2010). Berdasarkan kerangka konsep
penelitian, penelitian ini terdapat variabel bebas. Desain penelitian adalah cross
sectional’:-dengan - pendekatan kuantitatif. Pengolahan data hanya
mendeskripsikan.atau menggambarkan hasil penelitian-dibedakan berdasarkan
satu varian, yaitu: ;
1. Uji Normalitas
Uji normlitas bertujuan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh dari
masing-masing variabel berdistribusi normal atau tidak. Untuk mengetahui
sebaran tiap variabel normal atau tidak, rumus yang digunakan dalam uji
normalitas ini adalah Kolmogorov Smirnov. Uji ini digunakan jika sample
yang digunakan lebih dari 50 (Dahlan, 2014). Kriteria yang digunakan yaitu
apabila nilai Asympg. Sig > 0,05 maka data berdistribusi normal (Ali
Muhson, 2015: 35). Pada penelitian ini didapatkan bahwa data berdistribusi
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tidak normal yaitu nilai Asympg. Sig 0.000 < 0,05, dan didapat nilai median
2. Analisis Univariat

Analisa univariat berfungsi untuk meringkas kumpulan data hasil
pengukuran sedemikian rupa sehingga kumpulan data tersebut berubah
menjadi informasi yang berguna. Peringkasan tersebut dapat berupa ukuran
statistik, tabel atau grafik. Melakukan analisa data secara univariat
digunakan distribusi frekuensi dengan ukuran persentase atau proporsi
(Notoatmodjo, 2012).

Variabel analisis univariat dalam penelitian ini adalah karakteristik
responden variabel yaitu gambaran s aktivitas belajar mahasiswa
keperawatan dengan metode e-lerning.

Menurut Sujarweni (2015), uji statistic univariat adalah suatu analisa
yang bertujuan untuk menjelaskan atau mendeskripsikan karakteristik
setiap variable penelitian. Pada umumnya dala analisis ini hanya
menghasilkan distribusi frekuensi dan presentase dari tiap variabel. Dengan

rumus sebagai bIerllky;E :

YRR ESAIEIS

P =—=x100
n

Keterangan :
P < Presentase yang di cari
F . krekuensi sampel untuk setiap pertanyaan

N : Jumiah keseluruhan.sampel

K. Etika Penelitian
Masalah etika penelitian keperawatan merupakam masalah yang sangat
penting dalam penelitian, mengingat dalam penelitian keperawatan
berhubungan langsung dengan manusia, maka segi etika penelitian harus
diperhatiakan. Masalah etika yang harus diperhatikan antara lain adalah
sebagai berikut : (Hidayat, 2007).
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1. Informed Consent (persetujuan)
Informed consent merupakan bentuk persetujuan anatar peneliti dengan
responden penelitian dengan memberikan lembar persetujuan. Informet
consent tersebut diberikan sebelum penelitian dilakukan dengan
memberikan lembar persetujuan untuk menjadi responden. Tujuan informed
consent adalah agar subjek mengerti maksud dan tujuan penelitian,
mengetahui dampaknya.

2. Anonimity (Tanpa Nama)
Masalah etika keperawatan adalah masalah yang memberikan jaminan
dalam penggunaan subjek penelitian dengan cara tidak memberika atau
mencatumkan nama responden-pada lembar alat ukur dan hanya menulis
kode 01 sampai estrusnya pada lembar pengumpulan data atau hasil
penelitian'yang akan disajikan.

3. Confidentiality (Kerahasiaan)
Masalah ini merupakan masalah etika dengan memberikan jaminan
kerahasian hasi iti aik_ info i pun masalah-masalah
lainnya., Semuln’f‘mmaﬁleg dimﬁdgﬂn kerahasiannya
oleh peneliti,"hanya kelompok data tertentu yang akan difaporkan pada hasil

riset.

L. Alur Penelitian
Alur--dalam penelitian ini gambaran aktivitas fefajar mahasiswa
keperawatan-dengan metode E-ierning di ITKES Wiyata Husada Samarinda

adalah sebagai berikut;:



Skema 3.1 Alur Penelitian

Proposal Penelitian

v

A 4

Judul Penelitian

v

Uii Validitas

v

Populasi : 109

Mahasiswa keperawatan ITKES Wiyata Husada Samarinda
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Pada bab ini akan diuraikan tentang hasil penelitian yang berjudul
Gambaran Aktivitas Belajar Mahasiswa Keperawatan Dengan Metode E-
Learning di ITKES Wiyata Husada Samarinda. Hasil penelitian yang tertulis
disertai dengan interpretasi dengan memaparkan pembahasan serta teori-teori
yang mendukung hasil penelitian ini
1. Deskripsi Lokasi Penelitian
Pengumpulan_data.pada-penelitian ini dilakukan di lingkungan
ITKES Wiyata Husada Samarinda. ITKES Wiyata Husada Samarinda
terletak di jalan Kadrie Oening No. 77 Samarinda, Kalimantan Timur,
dengan visi menjadi Institusi Tenaga Kesehatan Unggul di Kalimantan
Tahun 2022. ITKES Wiyata Husada Samarinda yang sebelumnya adalah
STIKES Wiy a rinda diresmikan pada tanggal 14 Juli 2008
sesual dengai:ﬁpéekiaﬁ$s, iﬁH ) berubah menjadi
ITKES Wiyata Husada Samarinda pada 19 Desember 2019. ITKES
Wiyata Husada Samarinda saat ini memiliki /6 tenaga pendidik dan
kependidikan serta ITKES Wiyata Husada Samarinda memiliki 1.322
mahgsiswa yang terbagi dari berbagai jurursan atau program studi.
2. Karakteristik Kuesioner o
Penelitian Ini merupakan penelitian deskrip'tif kuantitatif dengan
variable aktivitas .belajar mahasisv_va keperaWatan, dari penelitian ini
didapatkan data karakteristik ‘kuesioner yang ditampilkan pada table
berikut :

Gambaran aktivitas belajar ditinjau dari domain aktivitas belajar

mahasiswa keperawatan dalam mengikuti pembelajaran dengan metode e-

learning dapat dilihat pada table berikut :

49
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Table 4.1 : Distribusi Frekuesnsi Ditinjau Dari Domain Aktivitas Belajar
Mahasiswa Keperawatan Dalam Mengikuti Pembelajaran

Dengan Metode e-leanring

Akti\?if[)g??iglajar Klasifikasi Frequency Persentase %
finiuela PESEta Tidak Antusias 26 30.2
mengikuti Antusias 60 69.8
. Total 86 100
pembelajaran
Interaksi peserta Tidak Baik 28 32.6
didik dengan Baik 58 67.4
dosen Total 86 100
Interaksi Tidak Baik 27 31.4
antarpeserta didik Baik 59 68.6
Total 86 100
Kerjasama Tidak Baik 7 8.1
kelompok Baik 79 91.9
Total 86 100
Aktivitas peserta Tidak Baik 19 22.1
didik dalam Baik 67 77.9
kelompok Total 100

Partisipasi

mahasiswa dal rl K E:Clﬁ "Iﬂl SS 29.1

menyimpul 3 70.9
Berpartisipasi 100

hasil
pembelajaran e

Sumber : Data Premier 2020

7. Berdasarkan hasil distribusi yang ditampilkan pada table 4.1 diatas
menjéelaskan bahwa variable aktivitas belajar ma}hasiswa keperawatan
dalam mengikuti-pembelajaran_dengan metode- e-learning, didomain
antusia peserta didik-dalam mengikuti.pembelajaran klasifikasi tidak aktif
berjumlah 26 responden dengan persentase 30.2 %, aktif berjumlah 60
responden dengan persentase 69.8%, interaksi peserta didik dengan dosen
klasifikasi tidak aktif berjumlah 28 responden dengan persentase 32.6%,
aktif berjumlah 58 responden dengan persentase 67.4%, interaksi
antarpeserta didik klasifikasi tidak aktif berjumlah 27 responden dengan
persentase 31.4%, aktif berjumlah 59 responden dengan persentase 68.6%,
kerjasama kelompok klasifikasi tidak aktif berjumlah 7 responden dengan

persentase 8.1%, aktif berjumlah 79 responden dengan persentase 91.9%,
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aktivitas peserta didik dalam kelompok klasifikasi tidak aktif berjumlah 19
responden dengan persentase 22.1%, aktif berjumlah 67 responden dengan
persentase 77.9%, dan partisipasi mahasiswa dalam menyimpulkan hasil
pembelajaran klasifikasi tidak aktif berjumlah 25 responden dengan
persentase 29.1%, aktif berjumlah 61 responden dengan persentase 70.9%.
3. Analisis Univariat

Tabel 4.2 : Distribusi Frekuensi Ditinjau Dari Aktivitas Belajar

Mahasiswa Keperawatan Dalam Mengikuti Pembelajaran

Dengan Metode e-learning

Aktivitas Belajar Frequency Persentase %
Tidak Aktif 34 39.5
Aktif 52 60.5
Total 86 100

Sumber : Data Premier 2020

Berdasarkan hasil distribusi ukur yang ditampilkan pada table 4.2
didapatkan hasil ukur aktivitas belajar mahasiswa keperawatan dalam
meéngikuti pe.ibé[f'arlp{ @S od e aH kaktif berjumlah
34 responden dengan persentase 39.5%, aktit berjumlah 52 responden
dengan persentase 60.5%. Berdasarkan hasil “ukur aktivitas belajar
mahasiswa keperawatan dalam mengikuti pembelajaran dengan metode e-

learning didapat hasil tertinggi didominasi aktif 52 (60.5%).

B. Pembahasan
Hasil pengolahan.data pada penelitian.ini akan dibahas pada bab ini. Data yang
diperoleh telah dianalisis'menggunakan'analisis univariat untuk mendapatkan
gambaran aktivitas belajar mahasiswa tingkat 3 S1 keperawatan ITKES Wiyata
Husada Samarinda.
1. Domain Aktivitas Belajar E-learning
Berdasarkan hasil analisis didapatkan bahwa kerjasama kelompok
merupakan domain yang paling tinggi diantara domain lainnya yaitu aktif
sebanyak 79 responden dengan persentase 91.9%. Asusmsi peneliti
berdasarkan hasil penelitian dan teori, peningkatan kerjasama kelompok

dalam pembelajaran dengan metode e-learning dapat meningkat karena
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penggunaan media atau fasilitas pembelajaran dengan metode e-learning
mudah digunakan dan memudahkan mahasiswa untuk mengakses
komunikasi antarmahasiswa tanpa dibatasi jarak dan waktu.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan
(Saifuddin, 2017) yang menyatakan bahwa peningkatan kerjasama
kelompok dapat disebabkan oleh kemudahan dalam penggunaan media e-
learning yang dipengaruhi oleh kebebasan mahasiswa dalam berdiskusi
dengan pemanfaatan pembelajaran dengan metode e-learning.

Hasil penelitian ini juga sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Pratama, 2015) yang menyatakan bahwas/metode pembelajaran e-learning
dapat meningkatkan kerjasama kelompok mahasiswa yang dipengaruhi oleh
pembelajaran. dengan metode e-learning memudahkan komunikasi
antarmahasiswa dimanapun dan kapanpun.

Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Sulisworo, & Agustin, 2017) yang menyatakan bahwa pembelajaran
menggunakan megla e- IearnEv§ duadukan variast pembelajaran untuk
menmgkatkan erj sa & [ﬁégurangl kejenuhan
mahasiswa dan dapat mempengaruhi keterampilan berfikir kritis sehingga
mahasiswa tertarik untuk aktif dalam memahami dan memecahkan masalah
terkalt dengan materi yang dipelajari. Penelitian lain (Zakia, Djamahar, &
Rusdi_, 2017)wjuga menjelaskan bahwa kerjasama kelompok dan interaksi
juga lehih menantang bahkan riskan pada penerapan pembelajaran dengan
e-learning. :

Menurut™(Khasanah, Fitriyant, _Uni_versitais, & Dahlan, n.d, 2016)
Kerjasama kelompok adalah~aktivitas mahasiswa dalam kelompok untuk
mencapai tujuan tertentu dalam pemecahan masalah bersama.

Berdasarkan hasil analisis didapatkan juga bahwa domain aktivitas
peserta didik dalam kelompok terbesar 67 responden dengan persentasee
77.9%. Asumsi peneliti berdasarkan hasil penelitian dan teori, aktivitas
mahasiswa dalam kelompok dalam pembelajaran dengan metode e-learning
dapat dikatakan aktif jika dalam kelompok saling mengemukakan

pendapatnya, menanggapi pertanyaan/pendapat teman, mengerjakan tugas
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kelompok, dan menjelaskan pendapat/tugas masing-masing

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan (Astuti &
Febrian, 2019) peneliti mengembangkan aktivitas diskusi yang akan
ditempatkan di forum diskusi. Dalam forum diskusi ini dosen mampu
berkomuniakasi dan memberikan pertanyaan juga dapat merespon
pertanyaan tersebut.

Menurut (Khasanah, Fitriyani, Universitas, & Dahlan, n.d, 2016)
Aktivitas peserta didik dalam kelompok adalah kegiatan aktivitas belajar
mahasiswa mengemukakan pendapat dalam menanggapi pertanyaan dan
pendapat teman sejawat mengerjakan tugas serta menjelaskan pendapat
pengerjaan dalam kempok.

Berdasarkan hasil analisis didapatkan juga bahwa antusias mahasiswa
dalam mengikuti pembelajaran dengan metode e-learning sebanyak 60
rsponden dengan persentase 69.8%. Asumsi peneliti berdasarkan hasil

penelitian dan teori, antusias mahasiswa dalam mengikuti pembelajaran

dengan metode _e-learning merupakan demain penting dalam penerapan
pembelajaran nln’g-]ﬁmK Eo&-lealm‘j;,ﬁn Ketika mahasiswa
tidak antusias-dalam pembelajaran dengan metode e-learning maka dapat
mempengaruhi proses aktivitas belajar mahasiswa dan hasil belajar
mahasiswa dalam penerapan pembelajaran dengan metode e-learning.

-Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan
(Kusnayat, Muiz;-Sumarni, Mansyur, & Zagiah, 2020)-yang menyatakan
bahwa sebanyak 73% mahasiswa antusias dalam pengg-unaan pembelajaran
dengan metode ezlearning berdasarkan analisadari data mahasiswa Telkom
University bisa melakukan adaptasi dengan kondisi ini artinya perkuliahan
online bukan menjadi permasalahan.

Menurut (Khasanah, Fitriyani, Universitas, & Dahlan, n.d, 2016)
Antusias peserta didik dalam mengikuti pembelajaran adalah aktivitas
belajar mahasiswa dalam memperhatikan penjelasan dosen yang membuat
mahasiswa fokus di dalam kelas sehingga spontan mengerjakan tugas yang
diberikan.

Berdasarkan hasil analisis didapatkan juga bahwa interaksi antar
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peserta didik dalam mengikuti pembelajaran dengan metode e-learning
aktif sebanyak 59 responden dengan persentase 68.6%. Asumsi peneliti
berdasarkan hasil penelitian dan teori, interaksi antar mahasiswa dalam
penerapan pembelajaran dengan metode e-learning dapat mempermudah
mahasiswa berkomunikasi dengan teman sejawat dalam penerapan
pembelajaran dengan metode e-learning, sehingga antar mahasiswa dapat
berkomunikasi tanpa dibatasi oleh jarak dan waktu.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan (Mustarin
& Wiharto, 2019) yang menyatakan bahwa e-learning juga memiliki
kemudahan dalam hal interaksi antarasmahasiswa dengan sesamanya
maupun dengan dosen.sehingga- memungkinkan berlangsungnya diskusi.

Menurut (Khasanah, Fitriyani, Universitas, & Dahlan, n.d, 2016)
Interaksi antar peserta didik adalah komunikasi antar mahasiswa dalam
bertanya dan menjawab pertanyaan pada teman Satu kelompok serta

bertanya dan menjawab pertanyaan teman dalam kelompok lain.

Berdasarkan haill analusus di patkan a bahwa Interaksi peserta
didik dengan lmtl_iaéengan metode e-

learning aktif sebanyak 58 responden dengan persentase 67.4%. Asumsi
peneliti berdasarkan hasil penelitian dan teori, interaksi mahasiswa dengan
dosen lebih mudah dilakukan dalam penerapan pembelajaran dengan
metod_e e-learning, sehingga dapat dikatakan komunikasi mahasiswa
dengan-dosen lebih disukai mahasiswa maka akan meningkatkan motivasi
belajar mahsiswa dengan-pembelajaran e-learning::

Hasil penelitian;ini sesuai denga_n penelitian yang dilakukan (Adijaya
& Santosa, 2018) yang menyatakan' bahwa interaksi mahasiswa dengan
dosen lebih mudah melakukan interaksi dengan metode pembelajaran e-
learning dari hasil penelitian Adijaya & Santosa, responden yang menjawan
interaksi dengan dosen lebih mudah dalam pembelajaran e-learning 51.85%
ini berarti bahwa mahasiswa dalam perkuliahan dengan metoe e-learning,
mahasiswa lebih suka dengan interaksi dengan dosen secara online.

Menurut (Khasanah, Fitriyani, Universitas, & Dahlan, n.d, 2016)

Interaksi peserta didik dengan dosen adalah komunikasi mahasiswa dengan
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dosen dalam bertanya dan menjawab pertanyaan dari dosen serta
menempatkan dosen sebagai narasumber dan fasilitator di dalam kelas.

Berdasarkan hasil analisis didapatkan juga bahwa partisipasi
mahasiswa dalam menyimpulkan hasil pembelajaran dalam mengikuti
pembelajaran dengan metode e-learning aktif sebanyak 61 responden
dengan persentase 70.9%. Asumsi peneliti berdasarkan hasil penelitian dan
teori, besarnya angka ke aktifan mahasiswa dalam ikut serta menyimpulkan
hasil pembelajaran di kelas dengan metode e-learning dipengaruhi oleh
pengetahuan dan pengalamanmahasiswa dalam dengan metode
pembelajaran e-learning dan mahasiswa dapat mempelajari materi sebelum
pembelajaran dengan metode e-learning berlangsung.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan (Kurnia
Sari, S, 2018) menyatakan bahwa pembelajaran berbasis daring/ e-learning
dapat meningkatkan partisipasi mahasiswa dalam diskusi kelas pada materi
ajar teoritis maupun praktis dalam menyimpulkan hasil pembelajaran, hal
ini’ dipengaruh oleht ﬁetahugjanﬁrigalam Snahaswwa dalam
menggunakan Ie rni I, Universitas, &
Dahlan, n.d,"2016) Partisipasi mahasiswa dalam menyimpulkan hasil
pembelajaran adalah™ aktivitas mahasiswa ‘dalam ikut serta untuk
menyimpulkan hasil pembelajaran di kelas.

Aktiv_itas Belajar E-learning

Berdasarkan hasil analisis didapatkan bahwa™ sebagian besar
mahasiswa aktif dalampembelajaran dengan metode e-learning aktif
sebanyak 52“responden dengan persentase “60.5%. Asumsi peneliti
berdasarkan hasil penelitian 'dan teori, keaktifan mahasiswa dalam proses
aktivitas belajar dengan pembelajaran e-learning dapat dipengaruhi oleh
beberapa hal, dari segi ekonomi menghemat biayan transportasi menuju
tempat pembelajaran, dari segi fasilitas pembelajaran lebih fleksibel waktu,
tempat, dan kecepatan pembelajaran dengan metode e-learning, sehingga
dosen dapat menentukan waktu untuk belajar dimanapun dan kapanpun,
maka mahasiswa dapat belajar sesuai dengan intruksi yang sudah diberikan

dari dosen.
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Asumsi peneliti berdasarkan hasil penelitian dan teori, ketidak
aktifan dalam proses aktivitas belajar mahasiswa dalam pembelajaran
dengan metode e-learning dapat dipengaruhi oleh fasilitas yang dimiliki
mahasiswa dalam mendukung pembelajaran dengan metode e-learning
seperti komputer, smart phone, dan akses internet. Keterampilan mahasiswa
dalam penggunaan komputer dengan isi program yang mendukung
pembelajaran dengan metode e-learning, seperti internet browser, email,
dan aplikasi office.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan (Setia
Utami I, 2016) yang menyatakan bahwa terjadi peningkatan aktivitas belajar
siswa, dimana rata-rata.aspek-aktivitas pada siklus 1 (49,4%), siklus 2
(81,3%) dan.pada siklus 3 (87,2%). Sesuai studi kasus di SMKN 1 Lintau
Buo maka penggunaan e-learning sebagai media. pembelajaran dapat
meningkatkan aktivitas belajar siswa. Untuk penelitian yang akan datang,
untuk mendapatkan hasil yang optimal agar mempertimbangkan gaya
belajar siswa seh,_n qafgi ﬁn’-’sﬁ ediakan be§al macam konten
(teks, video, an m pat utan gaya belajar
siswa yang berbeda-beda. Karena gaya belajar siswa juga mempengaruhi
motivasi dan antusias'mereka dalam pembelajarannya. Selain itu terdapat
beberapa masalah teknis yang harus diperhatikan seperti ketersedian
jaring_an Internet serta kemampuan siswa dalam menggunakan perangkat
teknologi_ internet tersebut. '

Berdasarkan hasil penelitian Widyasari R, 2017 nilai rata-rata hasil
belajar mahasiswa; sebelumtindakan adalah:65. Pada siklus I, nilai ini
meningkat menjadi 74. Nilai‘tersebut merupakan gabungan dari nilai Mind
Map, post test, dan tes akhir atau ujian akhir semester. Nilai ini juga terlihat
meningkat pada siklus I1, yaitu menjadi 86. Dari hasil penelitian ini, dapat
disimpulkan bahwa teknik Mind Map berbantuan e-learning Edmodo dapat
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar mahasiswa. Dengan pembelajaran
menggunakan teknik Mind Map, aktivitas memperhatikan penjelasan yang
disampaikan dosen, keberanian bertanya, kemampuan menjawab

pertanyaan, mempresentasikan hasil Mind Map, dan membuat
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kesimpulan/rangkuman mengalami peningkatan.

Hasil penelitian Khairunnisa et al. (2015) menunjukkan bahwa
efektivitas penggunaan model e-learning diperoleh persentase 78,67% yang
tergolong efektif untuk dilakukan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
penelitian tentang efektivitas terhadap penerapan model e-learning efektif
dan sangat baik dilakukan pada materi keperawatan bencana dasar.
Berdasarkan hasil penelitian (Shenoy & Kuriakose, 2016) 72,8% menyukai
E-Learning sebagai alat tambahan dan 95,2% berkomentar bahwa itu harus
dimasukkan dalam kurikulum 71,4% berkomentar mengakses internet
melalui ponsel; 28,6% berkomentar bahwa mereka suka mendapatkan
catatan lengkap dan_28,6% lainnya karena akses asynchronous; 38,1%
berkomentar.tidak ada kontak langsung dengan fakultas dan 32,7% tentang
akses internet yang buruk. Itu nilai rata-rata untuk E-Learning post-test
adalah 15,8 dan kuliah adalah 13,9, yang ditemukan signifikan secara
statistic

Menurut (Mu‘[lro et a LS penerapan me% pembelajaran E-
learning, dapat e gh e er K untuk mencapai
suatu tempat'pembelajaran. Dengan pembelajaran e-learning peserta didik
dapat mengakses ‘pembelajaran dari berbagai lokasi dan tempat.
Fleksibilitas waktu, tempat dan kecepatan pembelajaran dengan metode e-
Iearni_ng, pengajar dapat menentukan waktu untuk belajar dimanapun, dan
peserta didik dapat belajar sesuai dengan kemampuan masing-masing,

Berdasarkan hasil.analisis didapatkan mahasiswa tidak aktif dalam
pembelajaran ‘dengan metode e-Iearn_ing sebanayak 36 responden dengan
persentase 41.9%. Menurut-(Munro' et al., 2018) peserta didik harus
memiliki komputer dan akses internet yang memadai. Pelajar juga harus
memiliki keterampilan komputer dengan programnya, seperti internet
browser, email, dan aplikasi office. Koneksi internet yang baik, karena
sangat dibutuhkan dalam pengambilan materi pelajaran, dengan tidak
adanya rutinitas yang ada di kelas, maka peserta didik akan berhenti belajar
atau bingung mengenai kegiatan belajar dan tenggang waktu tugas, yang

akan membuat peserta didik gagal.
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C. Keterbatasan Penelitian

1. Ujiinstrument hanya dilakukan satu kali dan ada 4 item dari total pertanyaan
yang tidak valid, sehingga dibutuhkan pengujian lebih lanjut.

2. Desain penelitian ini masih bersifat deskriptif sehingga tidak dapat
menjelaskan hubungan sebab akibat, dalam hal ini tidak dapat dijelaskan
mengapa tingkat aktivitas belajar mahasiswa dengan metode pembelajaran
e-learning responden dalam penelitian ada yang tinggi atau rendah.




BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Simpulan hasil penelitian yang menjawab tujuan penelitian diperoleh hasil
penelitian yaitu : antusias mahasiswa keperawatan dalam mengikuti
pembelajaran dengan metode e-learning sebanyak 60 mahasiswa (69.8%),
interaksi mahasiswa keperawatan dengan dosen dalam penggunaan
pembelajaran e-learning sebanyak 58 (67.4%), interaksi antar mahasiswa
keperawatan dalam penggunaan pembelajaran dengan metode e-learning
sebanyak 59 (68.6%), kerjasama.kelompok mahasiswa keperawatan dalam
penggunaan pembelajaran dengan metode e-learning sebanyak 79 (91.9%).

Kemudian aktivitas mahasiswa keperawatan dalam kelompok dengan
menggunakan pembelajaran e-learning sebanyak 67 (77.9%) dan partisipasi
mahasiswa keperawatan dalam menyimpulkan hasil pembelajaran dengan
metode pembelajaran e-learning sebanyak 614(70.9%) mahasiswa keperawatan
berpartisipasi daliwmkwye%npu‘gyﬁ embelajaran dengan
metode pembelajaran e-learning. Berdasarkan hasil analisis penelitian juga

didapatkan bahwa sebagian besar mahasiswa aktif dalam aktivitas belajar

menggunakan metode pembelajaran e-learning sebanyak 52 (60.5%).

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian ini maka'péneliti merumuskan
saran sebagai berikut — :

1. Bagi Institusi pendidikan“diharapkan dapat menyediakan fasilitas
pembelajaran dengan metode e-learning dan mengevaluasi kembali
aktivitas belajar mahasiswa dalam penggunaan dan penerapan
pembelajaran dengan metode e-learning.

2. Bagi peneliti selanjutnya untuk penelitian selanjutnya agar dapat

mengembangkan instrument penelitian dan melakukan uji expert.
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Petunjuk Pengisian Angket

1. Isilah identitas responden dengan lengkap pada halaman yang telah disediakan

2. Jawablah pernyataan dengan memberikan tanda cheklist (V) pada salah satu
jawaban yang sesuai dengan keadaan anda sebenarnya. Keterangan :
Ya =1
Tidak =0
3. Kerahasiaan data ini akan kami jaga, karena semua data ini akan kami gunakan
untuk penyusunan tugas akhir skripsi, bukan untuk tujuan lain.
4. Atas perhatian dan bantuannya kami ucapkan terimakasih.
Identitas Responden

Nama " (wajib diisi)

No. Pernyataan

A |Antlsias peserta didik dalam mengikuti| & | 119aK

pembelajar‘[rrr Lg:‘ H
1. Saya memperhatikan gengan seksama|

penjelasan‘'materi  dari dosen saal

@

pembelajaran e-learning berlangsung

2. "Sayastidak mengerjakan pekerjaan lain pada
~-saat dosen menjelaskan materi dengan metode

e<learning

3. Say.a spontan bekerja apabiladiberi tugas.oleh
dosen, pada ‘saat /pembelajaran ' e-Iéarning

berlangsung

4. Saya tidak terpengaruh dengan situasi di luar
kelas pada saat pembelajaran e-learning

berlangsung

B. | Interaksi peserta didik dengan dosen

1. Saya bertanya kepada dosen jika belum

paham materi pada saat pembelajaran e-




learning berlangsung

. Saya menjawab pertanyaan dari dosen
ketika diskusi, pada saat pembelajaran e-

learning berlangsung

. Saya memanfaatkan  dosen  sebagai
narasumber, pada saat pembelajaran e-

learning berlangsung

. Saya memanfaatkan dosen sebagai fasilitator,
pada saat  pembelajaran e-learning

berlangsung

Interaksi antarpeserta didik

1. Saya  bertanya kepada teman dalam satu

kelompok ketika menemukan masalah dalam
pembelajaran, pada saat pembelajaran /e-

learning berlangsung

"'Saya megj alyaan-4eman:Gal

kelompImeEu m;\
pembelajaran, pada saat pembelajaran e-
learning berlangsung

. Saya bertanya kepada teman dalam
. kelompok lain ketika diskusi, pada saat

pembelajaran e-learning berlangsung

. Saya:menjawab pertanyaan teman dalam
kelompok “lain,_ketika = diskusi, .pada  saat

pembelajaran e-learning berlangsung

Kerjasama kelompok

1. Saya membatu teman dalam kelompok ketika

menemukan masalah dalam pembelajaran,
pada  saat pembelajaran e-learning

berlangusng

. Saya menerima bantuan teman jika

mengalami masalah dalam pembelajaran,




pada saat  pembelajaran e-learning
berlangsung

Saya mencocokkan jawaban/ pemikiran saya
dalam satu kelompok, pada saat pembelajaran

e-learning berlangsung

Saya mendapatkan tugas dan peran dalam
kelompok, pada saat pembelajaran e-learning

berlangsung

Aktivitas peserta didik dalam kelompok

1.

Saya memberikan pendapat kepada teman
ketika diskusi-~dengan metode e-learning

berlangsung

Saya memberikan tanggapan kepada teman
ketika diskusi dengan metode e-learning

berlangsung

s ubebl el S EL

Saya menjelaskan pendapat /pekerjaan saya
dalam kelompok-dengan metode e-learning

Partisipasi mahasiswa dalam menyimpulkan

hasil pembelajaran

1.

Sayal mengacungkan tangan untuk ikut
menyimpulkan hasil-pembelajaran, pada.saat

pembelajaran e-learning berlangsung:-~

Saya mampu merespon pertanyaan /simpulan
teman dari hasil pembelajaran, pada saat

pembelajaran e-learning berlangsung

Saya mampu menyimpulkan simpulan yang
dikemukakan oleh teman dari hasil
pembelajaran, pada saat pembelajaran e-

learning berlangsung

Saya selalu menghargai pendapat dari teman




saya, pada saat pembelajaran e-learning
berlangsung
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DATA UJI COBA VALIDITAS DAN RELIABILITAS
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Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of ltems

722

25

ltem-Total Statistics

HASIL UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS

Scale Mean if | Scale Variance | Corrected ltem- Cronbach's
Item Deleted if Item:Deleted | Total Correlation | Alpha if Item
Deleted
pl 40.20 47.407 .284 717
p2 40.47 46.671 .239 716
p3 40.50 46.328 .284 714
p4 40.37 46.033 .385 710
p5 40.30 45.321 .588 704
p6 40.33[ "-Ii" K?ir' S t}j H S.?lG
p7 40117 - = - . .719
p8 40.27 48.133 .044 723
P9 40.23 46.392 476 711
p10 40.27 45.099 .699 .702
pll 40.33 47.195 197 .718
p12 40.30 44.907 .672 401
p13 40.17 46.626 724 711
pla 40.13 48.464 .000 723
p15 40.27 45.651 577 .706
p16 40.20 46.166 1648 .709
pl7 40.20 46.166 .648 .709
pl8 40.33 46.368 .349 712
p19 40.20 46.717 485 712
p20 40.17 46.626 724 711
p21 40.53 45.982 331 711
p22 40.30 46.286 .394 711
p23 40.23 46.116 .544 .709
p24 40.17 48.144 113 722
total 20.57 12.116 1.000 .805
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KUESIONER PENELITIAN

Assalamualaikum

Wr, Wb, Dengan hormat,
Puji syukur kehadirat Allah SWT atas segala karunia serta rahmat-Nya.

Sehubungan dengan penyelesian Tugas Akhir Skripsi (TAS) dengan

judul,“Gambaran Aktivitas Belajar Mahasiswa

E-learning di ITKES Wiyata Husada Samarind
Nama : Abdul Holik Sanja
NIM
Prodi
Fakultas TKES Wiyata Husada Samarinda

sesuai dengan keadaan mahasiswa/i. Segala inform .
ini hanya : T i 313
Y @ : 5§

eperawatan dengan Metode

’, saya:

an dalam angket

kesediaannya

16035368801



Petunjuk Pengisian Angket

5. Isilah identitas responden dengan lengkap pada halaman yang telah disediakan

6. Jawablah pernyataan dengan memberikan tanda cheklist (V) pada salah satu
jawaban yang sesuai dengan keadaan anda sebenarnya. Keterangan :
Ya =1
Tidak =0
7. Kerahasiaan data ini akan kami jaga, karena semua data ini akan kami gunakan
untuk penyusunan tugas akhir skripsi, bukan untuk tujuan lain.
8. Atas perhatian dan bantuannya kami ucapkan terimakasih.
Identitas Responden

Nama " (wajib diisi)

No. Pernyataan

A |Antlsias peserta didik dalam mengikuti| & | 119aK

pembelajar‘[rrr Lg:‘ H
1. Saya memperhatikan gengan seksama|

penjelasan‘'materi  dari dosen saal

@

pembelajaran e-learning berlangsung

2. "Sayastidak mengerjakan pekerjaan lain pada
~-saat dosen menjelaskan materi dengan metode

e<learning

3. Say.a spontan bekerja apabiladiberi tugas.oleh
dosen, pada ‘saat /pembelajaran ' e-Iéarning

berlangsung

4. Saya tidak terpengaruh dengan situasi di luar
kelas pada saat pembelajaran e-learning

berlangsung

B. | Interaksi peserta didik dengan dosen

1. Saya bertanya kepada dosen jika belum

paham materi pada saat pembelajaran e-




learning berlangsung

Saya menjawab pertanyaan dari dosen
ketika diskusi, pada saat pembelajaran e-

learning berlangsung

Saya memanfaatkan  dosen  sebagai
narasumber, pada saat pembelajaran e-

learning berlangsung

Interaksi antarpeserta didik

1.

Saya bertanya kepada teman dalam satu
kelompok ketika menemukan masalah dalam
pembelajaran; -padasaat pembelajaran e-

learning berlangsung

Saya menjawab pertanyaan teman dalam satu
kelompok ketika menemukan masalah dalam

pembelajaran, pada saat pembelajaran e-

Iearningf) DOSURGY gy XNTl=T
Saya /menj l:.a.ny% teran’ dalaim

kelompok lain ketika diskusi, pada saat

pembelajaran e-learning berlangsung

Kerjasama kelompok

1

n, Saya membatu teman dalam kelompok ketika

menemukan,,_masalah dalam pembelajaran,
pada:: saat  pembelajaran e-learning
berlangusng

Saya mencocokkan jawaban/ bemikiran saya
dalam satu kelompok, pada saat pembelajaran

e-learning berlangsung

Saya mendapatkan tugas dan peran dalam
kelompok, pada saat pembelajaran e-learning

berlangsung

Aktivitas peserta didik dalam kelompok

1.

Saya memberikan pendapat kepada teman




ketika diskusi dengan metode e-learning

berlangsung

2. Saya memberikan tanggapan kepada teman
ketika diskusi dengan metode e-learning

berlangsung

3. Saya mengerjakan tugas kelompok yang telah
di berikan dengan metode e-learning

4. Saya menjelaskan pendapat /pekerjaan saya
dalam kelompok dengan metode e-learning

Partisipasi mahasiswa dalam me pulkan

hasil pembelajaran

1. Saya tuk ikut

ajaran, pada saa

ajaran e-learning berlangsung

1 mampu merespon pertanyaan /sim

an  dani-hasil speimke -\-]-l?- 5ag!
penk ;,._"_? {Rg-hariah uﬁjmg

Saya
ikemukakan asil
\belajaran, pada saat pembelajaran e-

-
= K berlangsun
A &
- S
% a;a.'::’ﬁ
ar i

foge
“lalan § Sains Wiy
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DATA RESPONDEN PENELITIAN
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HASIL UJI SPSS

Descriptives

Statistic Std. Error

Mean 13.76 .301
95% Confidence Interval for Lower Bound 13.16
Mean Upper Bound 14.35
5% Trimmed Mean 13.92
Median 14.00
7.810
2.795

aktivitas_belajar
5

.260
.514
Kolmogorov-Smirnov2 Shapiro-Wilk
df Sig. Statistic df Sig.
'E}Li"
913 | = 86 .000
ol
il

an & Sains Wige®



aktivitas_belajar

Histogram

207

Mean=1376
Stel. Diev. = 2.795
N =86

Frequency

Expected Normal

T T T T
a0 75 100 125 150 175

Observed Value



Detrended Normal Q-Q Plot of aktivitas_belajar

0.2 o 5

0.0000

Dev from Normal

Statistic | Std. Error
3.07 .100
95% Confidence Interval for Lower Bound 2.87
o
-,:3, Mean Upper Bound 3.27
5 e
%ﬁ % Trimmed Mean ‘ﬁr 3.13
iy’
rgf._? £ 3.00
P
B pevar o 866
Antusias_peserta_didik_dal fg.?é o diciz '\ﬁ;'ﬁa_i?*%ﬁ 930
: i ¢ {7 .
m_mengikuti_pembelajaran "E&Iﬂh -
Minimum 1
Maximum 4
Range 3
Interquartile Range 2
Skewness -.500 .260
Kurtosis -.932 .514
) o Mean 1.57 .073
Intaraksi_peserta_didik_den )
95% Confidence Interval for Lower Bound 1.42
gan_dosen
Mean Upper Bound 1.72




5% Trimmed Mean 1.63
Median 2.00
Variance 460
Std. Deviation .678
Minimum 0
Maximum 2
Range 2
Interquartile Range 1
Skewness -1.302 .260
Kurtosis .393 .514
Mean 1.60 .069
95% Confidence Interval for ; Lower Bound 1.47
Mean Upper Bound 1.74
5% Trimmed Mean 1.67
Interaksi_antar_peserta: didi Median 2.00
k Variance 407
Std. Deviation .638
Minimum 0
Maximum 2
Range 2
I I' KESS tives"v H S
Statistic | Std. Error
Interaksi_antar_peserta_didi Interquartile Range 1
k Skewness -1.380 260
Kurtosis .750 .514
Mean 2.92 .030
95% Confidence Interval for Lower Bound 2.86
Mean Upper Bou.nd 2.98
5% Trimmed Mean - 2.97
Median 3.00
Variance .076
Kerjasama_kelompok Std. Deviation .275
Minimum 2
Maximum 3
Range 1
Interquartile Range 0
Skewness -3.116 .260
Kurtosis 7.895 .514
Aktivitas_peserta_didik_dala Mean 2.60 .088
m_kelompok 95% Confidence Interval for Lower Bound 2.43




Mean Upper Bound 2.78
5% Trimmed Mean 271
Median 3.00
Variance .665
Std. Deviation .816
Minimum 0
Maximum 3
Range 3
Interquartile Range 0
Skewness -1.944 .260
Kurtosis 2.603 514
Mean 1.99 .103
95% Confidence Interv ower Bound 1.78
Partisipasi_peserta_didik_da Upper Bound 2.19
lam_menyimpulkan_h 2.04
embelajaran 2.00
ariance .906
Std. Deviation .952
Descriptives
s = A7 = Statistic Std. Error
Partisipasi = 0
lam_menyi an_hasil_ 3
embelajaral Rang 3
Interquartile Range 2
"-:".'; Skewness -.563 .260
% | 3§
o urtosis - -.661 514
. ..-;,;.{_? ¥
i a;;'“‘
%’,{fﬁ . N
%elatan & Sains ﬁ.:-,iﬁaiﬁ
£l el 1]




Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.

Antusias_peserta_didik_dal
am_mengikuti_pembelajara .260 86 .000 .819 86 .000
n
Intaraksi_peserta_didik_den

412 86 .000 .645 86 .000
gan_dosen
Interaksi_antar_peserta_didi
" 418 86 .000 .636 86 .000
Kerjasama_kelompok .535 86 .304 86 .000
Aktivitas_peserta_didik_dala

.465 86 541 86 .000
m_kelompok
Partisipasi_peserta_didik
alam_menyimpulkan .841 86 .000
pembelajaran

a. Lilliefors Signifi

Mean = 3.07
Stel. Dev. = .93
N =86

Frequency

0 T T T T
i 2 3 4

Antusias_peserta_didik_dalam_mengikuti_pembelajaran



Normal Q-Q Plot of Antusias_peserta_didik_dalam_mengikuti_pembelajaran

24

0

Expected Normal

Detrended Normal Q-Q Plot o
Antusias_peserta_didik_dalam_mengik

Dev from Normal

-0.4+

Observed Value



Intaraksi

50

40

30

Frequency

207

ta_didik_dengan_dosen

o 4 1.0 1.5 20

Intaraksi_peserta_didik_dengan_dosen




Dev from Normal

-0.75

Expected Normal

Normal Q-Q Plot of Intaraksi_peserta_didik_dengan_dosen

d Normal Q-Q Plot of Intaraksi_peserta

Observed Value

20




2.07

157

1.09

0.5

0.0+

Interaksi

Frequency

G0

a0

40

30

20

10

_peserta_didik

A 1.0 1.5

Interaksi_antar_peserta_didik

Mean=186
Std. Dev. = 638
I =86



Dev from Normal

Expected Normal

3

0.8

-1.0

Normal @-Q Plot of Interaksi_antar_peserta_didik

25
Observed Value

o

T T T T T
oo 05 10 15 20

Observed Value



Frequency

2.07

Mean = 2.92
Std. Dev. = 275
N =86

e
)
1

15 20 25 3.0
Kerjasama_kelompok



Expected Normal

Dev from Normal

Normal Q-Q Plot of Kerjasama_kelompok

3|

Observed Value

i Bl % _' ! 1 ',!.lulll’l.—. @
SO VLS,

1.0
e Ratan § Saing  Wigd®
o

Observed Value



3.0

2.8

267

2.4+

2.2

2.0

Aktivitas

Frequency

60

407

ta_didik_dalam_kelompok

Mean =26
Std. Dev. = 816
M = BB

0 1 2 3
Aktivitas_peserta_didik_dalam_kelompok



Dev from Normal

Normal Q-Q Plot of Aktivitas_peserta_didik_dalam_kelompok

Expected Normal

Observed Value

-1.55

T T T T T T T
0o 03 1.0 13 20 235 30

Observed Value



3.0

2.5
69*?3
207 T8 68
1.5
72 ?6*
107 G0 59

Partisipasi ta_didik_dalam_menyimp asil_pembela

Frequency

]
o
1

10

0 1 2 3

Partisipasi_peserta_didik_dalam_menyimpulkan_hasil_
pembelajaran

Mean =199
Std. Dev. = 852
M = 86



Dev from Normal

Normal Q-Q Plot of
Partisipasi_peserta_didik_dalam_menyimpulkan_hasil_pembelajaran

2

Expected Normal

-3

erved Value

-0.44 =]

T T T T T T T
0o 05 10 15 20 25 30

Observed Value






Antusias

Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
tidak aktif 26 30.2 30.2 30.2
Valid  aktif 60 69.8 69.8 100.0
Total 86 100.0 100.0
interaksi
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
tidak aktif 28 32.6 32.6 32.6
Valid  aktif 58 67.4 67.4 100.0
Total 86 100.0 100.0
interaksi pd
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
tidak aktif 27 314 314 31.4
Valid  aktif l'rlsﬁé KE; S ‘hge —l S 100.0
Total 86 100.0 100.0
kerjasama
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
tidak aktif 7 8.1 8.1 8.1
Valid 3 79 91.9 91.9 100.0
Total 86 100.0 100.0
aktivitas pd
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
tidak aktif 19 22.1 22.1 221
Valid aktif 67 77.9 77.9 100.0
Total 86 100.0 100.0




partisipasi_pd

Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
tidak aktif 25 29.1 29.1 29.1
Valid  aktif 61 70.9 70.9 100.0
Total 86 100.0 100.0
Bar Chart

Antusias

Percent




interaksi

Percent
5
1

interaksi_pd

ticlak aktif

interaksi_pd



Percent

kerjasama

1009

80

60

aktivitas_pd

Iﬁgiﬂtaﬁ%’aﬁ



partisipasi_pd

809

V

equency Percent Valid Percent

Percent

tidak aktif aktif
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ABSTRAK

GAMBARAN AKTIVITAS BELAJAR MAHASISWA KEPERAWATAN DENGAN
METODE E-LEARNING DI ITKES WIYATA HUSADA SAMARINDA

Abdul Holik Sanjaya?, Siti Mukaromah?, Suwanto®
Abdulhaliksanjaya801 @student.stikeswhs.ac.id*, sitimukaromah@stikeswhs.ac.id?,
wanto 17@ymail.com

Latar Belakang : Hakikat pembelajaran yang efektif adalah proses belajar mengajar
yang bukan saja terfokus kepada hasil yang dicapail peserta didik, namun bagaimana
proses pembelajaran yang efektif.mampu memberikan pemahaman yang baik,
kecerdasan, ketekunan, kesempatan dan mutu serta dapat memberikan perubahan
prilaku dan mengaplikasikannya dalam kehidupan mereka. Tujuan : Penelitian ini
bertujuan untuk mengidentifikasi gambaran aktivitas belajar mahasiswa keperawatan
dengan metode e-learning di ITKES Wiyata Husada Samarinda.. Metode : Penelitian
ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Sampel yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu mahasiswa keperawatan tingkat 3 ITKES Wiyata
Husada Ssamarinda berjumlah 109 responden. Dalam penelitian ini tehnik
pengambilan sampel ‘me utive 1s INg:Hasil : Penelitian ini
didapatkan bahwa aktivitIés)gﬂjr'iﬁ~I Si Wm&gﬂ;ggram studi S1 limu
Keperawatan keseluruhan dalam mengikuti pembelajaran dengan metode e-learning
aktif dengan presentase 60.5 %. Kesimpulan : Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa aktivitas belajar mahasiswa tingkat Il program studi S1 Iimu Keperawatan
dengan penerapan metode e-learning mengalami ke aktifan dan dapat disumpulkan
bahwa penerapan pembelajaran dengan metode e-learning di ITKES Wiyata Husada
Samarinda efektif.

Kata Kunci : Aktivitas'Belajar, Mahasiswa Keperawatan, Metode Pembelajaran e-
learning ;

4. Mahasiswa program studi ilmu keperawatan, ITKES Wiyata Husada Samarinda
5. Dosen program studi ilmu keperawatan, ITKES Wiyata Husada Samarinda
6. Praktisi Keperawatan RSUD Abdul Wahab Syahrani Samarinda


mailto:Abdulholiksanjaya801@student.stikeswhs.ac.id1
mailto:sitimukaromah@stikeswhs.ac.id2
mailto:wanto_17@ymail.com

2

Aktivitas Belajar Mahasiswa Dengan Metode E-Learning

ABSTRACT

DESCRIPTION OF LEARNING ACTIVITIES OF NURSING STUDENTS USING E-
LEARNING METHOD IN ITKES WIYATA HUSADA SAMARINDA

Abdul Holik Sanjaya?, Siti Mukaromah?, Suwanto?
Abdulholiksanjaya801@student.stikeswhs.ac.id?, sitimukaromah@stikeswhs.ac.id?,
wanto_17@ymail.com

Background: The essence of effective learning is a teaching and learning process
that is not only focused on the results achieved by students, but how an effective
learning process is able to provide good understanding, intelligence, persistence,
opportunity and quality and can provide behavior change and apply it in life they.
Purpose: This study aims tosidentify a description of nursing student learning activities
using the e-learning method at ITKES Wiyata Husada Samarinda. Methods: This
study was a quantitative study with a descriptive approach. The sample used in this
study is the nursing student level 3 ITKES Wiyata Husada Ssamarinda totaling 109
respondents. In this study the sampling technique used consecutive sampling.
Results: This study found that the learning activities .0f students at level Il of the
Bachelor of Nursing study program as a whole took part in learning with the active e-

learning method with a perc £.60.5% Conclusion: The results of this study
indicate that the «learningl adtivi ih ecWIH ents of the Nursing
Undergraduate study pro i tion of'the“e- Ing method are active

and it can be concluded that the application of learning with the e-learning method at
ITKES Wiyata Husada Samarinda is effective.

Keywords: Learning Activities, Nursing Students, e-learning Learning Methods
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PENDAHULUAN
Aktivitas
yang

menghasilkan

belajar merupakan

kegiatan dilakukan untuk

perubahan pada

pengetahuan, nilai-nilai sikap, dan

keterampilan pada peserta didik sebagai
yang
sengaja dan sadar untuk memperoleh

latihan dilaksanakan secara
hasil belajar (Rosiana & Margiati, 2012).
Pentingnya aktivitas dalam proses
pembelajaran yaitu peserta didik mencari
pengalaman sendiri .dan langsung
melakukannya sendiri. Hasil belajar yang
baik merupakan tujuan dari peserta didik
yang melakukan sebuah pendidikan

melalui proses belajar. Aktivitas belajar

yang baik merupakan lonEsIétE Snta

peserta didik aktif dalam mengolah dan
merespon informasi yang disampaikan
oleh pengajar. Berdasarkan Direktoran
Pembinaan SMA (2010) aktivitas belajar
mahasiswa dapat.dilihat dari. :
didik

pembelajaran, 2. Interaksi.peserta didik

1. Antusia

peserta dalam mengikuti
dengan dosen, 3. Interaksi antarpeserta
didik, 4. Kerjasama kelompok, 5. Aktivitas
peserta didik dalam kelompok, dan 6.
Partisipasi mahasiswa dalam
menyimpulkan hasil pembelajaran.
Kegiatan pembelajaran online ini
dilakukan untuk mengganti kegiatan

pembelajaran secara Tradisional. E-

learning (pembelajaran online)
merupakan salah satu pembelajaran
yang sudah banyak digunakan di
tinggi

diterbitkannya

perguruan saat ini semenjak

sebagaimana  diatur
dalam Pasal 31 Undang-Undang No. 20
tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, yaitu mengenai pembelajaran
jarak jauh (Kemendikbud, 2019).
Dampak aktivitas belajar dengan
menggunakan metode e-learning work
from home bagi mahasiswa berupa
koneksi internet yang tidak memadai,

penambahan' pembelian kouta internet,

ekonomi, penggunaan tehnologi yang
kuran komumka3| dan sosialisasi
a a | dan dosen menjadi

berkurang, keluhan tersebut pasti dialami
oleh mahasiswa maupun pelajar, mereka
kini harus menambahkan biaya kouta
agar bisa tetap mengakses tugas-tugas
yang diberikan oleh dosen (Sadewo,
2020). Koneksi:internet yang tidak stabil
ju_ga merupakan hambatan dalam proses
pembelajaran dengan sisitem daring,
keberadaan fasilitas jaringan merupakan
hal utama dalam pembelajaran sistem
karena  berkaitan

daring, dengan

kelancaran proses pembelajaran
keberadaan mahasiswa yang jauh dari
pusat kota ataupun jauh dari jangkauan

jaringan provider tentunya tidak dapat
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melakukan proses pembelajaran dengan
lancar (Jamaluddin, Ratnasih, Gunawan,
& Paujiah, 2020), hal tersbut penting
untuk menggambarkan aktivitas belajar
mahasiswa terhadap proses
pembelajaran yang merubah paradigma
metode pembelajaran dari tradisional ke
proses pembelajaran e-learning.
Penelitian yang dilakukan oleh

(Fandianta, Sanjaya, & Widyandana,

2013) dengan judul “Meningkatkan
Pengetahuan Mahasiswa  Dengan
Memberikan Fleksibilitas Belajar
Mengajar Melalui Metode Blended

Learning”. Penelitian ini menunjukkan

pembelajaran online memiliki
keuntungan yang signifika:
fleksibilitas yang lebih besar kepada
peserta didik untuk belajar kapan saja, di
mana saja, dan mandiri. Temuan lain
dalam penelitian “Ini mengindikasikan

kegiatan diskusi pembelajaran

menggunakan e<learning dapat
dilakukan setiap waktu dan:dimanapun,
dilakukan  di

perkuliahan secara tatap muka langsung,

tanpa harus dalam
dapat juga dilakukan secara online untuk
memberi tanggapan dari dosen dan
sesama mahasiswa yang ikut di dalam
diskusi. Hal ini menunjukkan bahwa
diskusi melalui e-learning merupakan

interaksi yang bagus untuk dosen

f— dapat--memengaruhi

maupun sesama teman, tetapi penelitian
ini tidak sejalan dengan (Choiroh, 2020)
dengan judul “Efektifitas Pembelajaran
Berbasis Daring/ E-Learning Dalam

Pandangan Siswa” Penelitian ini

menunjukkan  bahwa  pembelajaran
berbasis daring/ e-learning dianggap
sebagian besar siswa menyebutkan
pembelajaran dengan metode ini kurang
efektif, lebih

pembelajaran

siswa masih suka

dengan metode
tradisional, sehingga menggambarkan
aktivitas belajar siswa dalam
penggunaan ; metode pembelajaran e-
learning sangat penting dilakukan karena
motivasi, tingkat
siswa,
menggambarkan aktivitas belajar juga
memberikan manfaat bagi universitas
maupun perguruan tinggi karena dapat
digunakan untuk mengevaluasi
pembelajaran berbasis online.

Peneliti melakukan studi
pgndahuluan di ITKES Wiyata Husada
Samarinda menggunakan media
komunikasi berupa WhatsApp dengan
tehnik wawancara pada tanggal 18 juni
2020 ada 10 mahasiswa tingkat 3 yang
berpartisipasi dalam studi pendahuluan
ini, 8 mahasiswa menyampaikan banyak
saat

mahasiswa perkuliahan

berlangsung terlihat pasif atau dapat
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dikatakan bahwa aktivitas belajar
diperkuliahan ~ masih rendah, di
karenakan pada saat pembelajaran

berlangsung masih banyak mahasiswa
yang kurang memperhatikan maupun
mendengarkan penjelasan materi dari
dosen, mahasiswa sibuk sendiri bermain
HP ataupun bicara dengan teman. 2
bahwa

mahasiswa  menyampaikan

proses pembelajaran berjalan
sebagaimana merstinya atau_berjalan
normal, dosen menyampaikan materi

dan

mahasiswa mendengarkan

memperhatikan.

METODE p—

Jenis atau rancangal plneME
adalah deskriptif kuantitatif pengertian
dari suatu metode yang berfungsi untuk
mendeskripsikan atau memberi
gambaran objek-yang diteliti melalui data
yang  telah

sebagaimana adanya tanpa melakukan

atau sampel terkumpul

analisis dan membuat kesimpulan yang
berlaku untuk umum. (Sugiyono,2009).

Metode penelitian ini menggunakan
pendekatan cross sectional (potong
lintang) vyaitu rancangan penelitian

dengan melakukan pengukuran atau
pengamatan pada saat bersamaan atau
sekali waktu (Hidayat, 2007).

ST Wk

HASIL

Penelitian ini merupakan penelitian
deskriptif kuantitatif dengan variable
mahasiswa

aktivitas belajar

keperawatan, dari  penelitian  ini
didapatkan data karakteristik kuesioner

yang ditampilkan pada table berikut :

Gambaran aktivitas belajar ditinjau
dari domain aktivitas belajar mahasiswa
keperawatan dalam mengikuti
pembelajaran dengan metode e- learning

dapat dilihat pada table berikut :

Table 4.1 : Distribusi Frekuesnsi Ditinjau
Dari Domain Aktivitas Belajar
erawatan Dalam

Mengikuti Pembelajaran Dengan Metode

e-leanring
Domain Klasifik  Frequency Persentase %
Aktivitas asi
Belajar
Antusia Tidak 26 30.2
peserta Antus 60 69.8
Didik dalam ias 86 100
mengi F"Antus
Kuti ias
pemb Total
elajar
an
Interaksi Tidak 28 32.6
peserta Baik 58 67.4
didik Baik 86 100
dengan Total
dosen
Interaksi Tidak 27 31.4
antarpeser Baik 59 68.6
ta didik Baik 86 100

Total
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Kerjasama Tidak 7 8.1
kelompok Ba 79 91.9
ik 86 100
Ba
ik
To
tal
Aktivitas Tidak 19 22.1
peserta Ba 67 77.9
didik ik 86 100
dalam Ba
kelompok ik
To
tal
Partisipasi Tidak
mahasisw Berparti 25 29.1
a dalam sipasi 61 70.9
menyimpu Berparti 86 100
Ikan hasil sipasi

pembelajarar  Total

Sumber : Data Premier 2020

Berdasarkan hasil distribusi

yang

ditampilkan pada table 4.1 diatas

menjelaskan bahwa valfi \ akiivitersy
cesien [ PP BEE S\ Viens
belajar mahasiswa keperawata lam’

mengikuti pembelajaran dengan metode
e-learning, didomain antusia peserta
didik dalam mengikuti pembelajaran

klasifikasi aktif berjumlah 60 responden

dengan persentase: 69.8%,  interaksi
peserta didik dengan. dosen aktif
berjumlah 58 responden‘;dengan

persentase 67.4%, interaksi antarpeserta
didik klasifikasi aktif
responden dengan persentase 68.6%,
aktif
dengan

berjumlah 59

kerjasama kelompok klasifikasi
berjumlah 79  responden
persentase 91.9%, aktivitas peserta didik
aktif

dengan

dalam  kelompok klasifikasi

berjumlah 67 responden

persentase 77.9%, dan

mahasiswa dalam menyimpulkan hasil

partisipasi

pembelajaran klasifikasi aktif berjumlah
61 responden dengan persentase 70.9%.

Analisis Univariat
Tabel 4.2 : Distribusi Frekuensi Ditinjau
Dari Aktivitas Belajar Mahasiswa
Keperawatan Dalam Mengikuti

Pembelajaran Dengan Metode e-

learning
Aktivitas Belajar Frequency Persentase %
Tidak Aktif 34 39.5
Aktif 52 60.5
Total 86 100

Sumber : Data Premier 2020

distribusi ukur
table 4.2

didapatkan hasil ukur aktivitas belajar

Berdasarkan hasil
pada
mahasiswa keperawatan dalam
mengikuti pembelajaran dengan metode
e- learning, berdasarkan hasil ukur
aktivitas belajar mahasiswa keperawatan
dalam mengikutt pembelajaran dengan
metoqle eslearning didapat hasil tertinggi

didominasi aktif 52 (60.5%).

PEMBAHASAN
1. Domain Aktivitas Belajar E-learning
analisis

Berdasarkan hasil

didapatkan bahwa kerjasama
kelompok merupakan domain yang
paling tinggi diantara domain lainnya

yaitu aktif sebanyak 79 responden
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dengan persentase 91.9%. Asusmsi
peneliti berdasarkan hasil penelitian
dan teori, peningkatan kerjasama
kelompok dalam  pembelajaran
dengan metode e-learning dapat
meningkat karena  penggunaan
media atau fasilitas pembelajaran
dengan metode e-learning mudah
digunakan dan memudahkan
mahasiswa untuk mengakses
komunikasi antarmahasiswa..tanpa
dibatasi jarak dan waktu.

Hasil penelitian ini  sesuai
dengan penelitian yang dilakukan
(Saifuddin, 2017) yang menyatakan
bahwa  peningkatan rkgﬁma
kelompok 'dapat disebabka
kemudahan dalam  penggunaan
media e- learning yang dipengaruhi
oleh kebebasan mahasiswa dalam
berdiskusi =:dengan. pemanfaatan
pembelajaran:dengan metode e-
learning.

Hasil penelitian ‘iniijuga sesual
dengan penelitian yang dilakukan
oleh (Pratama, 2015) yang
menyatakan bahwa metode
pembelajaran  e-learning  dapat
meningkatkan kerjasama kelompok
mahasiswa yang dipengaruhi oleh
pembelajaran dengan metode e-

learning memudahkan komunikasi

S

antarmahasiswa dimanapun dan
kapanpun.

Penelitian ini  juga sejalan
dengan penelitian yang dilakukan
oleh (Sulisworo, & Agustin, 2017)
yang menyatakan bahwa
pembelajaran menggunakan media
e-learning dapat dijadikan variasi
pembelajaran untuk meningkatkan
kerjasama kelompok yang dapat
mengurangi kejenuhan mahasiswa
dan dapat mempengaruhi
keterampilan berfikir kritis sehingga
mahasiswa tertarik untuk aktif dalam
memahami dan memecahkan
masalah terkait dengan materi yang
WaS
Djamahar, & Rusdi, 2017) juga

menjelaskan  bahwa

elitian lain (Zakia,

o

kerjasama
kelompok dan interaksi juga lebih
menantang bahkan riskan pada
penerapan pembelajaran dengan e-
learning.

Menurut (Khasanah, Fitriyani &

Dahlan, n.d, 2016) Kerjasama

kelompok adalah aktivitas
mahasiswa dalam kelompok untuk
mencapai tujuan tertentu dalam
pemecahan masalah bersama.
Berdasarkan hasil  analisis
didapatkan juga bahwa domain

aktivitas  peserta didik dalam
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kelompok terbesar 67 responden
dengan persentasee 77.9%. Asumsi
peneliti berdasarkan hasil penelitian
dan teori, aktivitas mahasiswa dalam
kelompok dalam  pembelajaran
dengan metode e-learning dapat
dikatakan aktif jika dalam kelompok
saling mengemukakan pendapatnya,
menanggapi  pertanyaan/pendapat
teman, mengerjakan tugas kelompok,
dan menjelaskan pendapat/tugas
masing-masing

Hasil penelitian ini  sesuai
dengan penelitian yang dilakukan
(Astuti & Febrian, 2019) peneliti

mengembangkan aktivi}aq" diskusi

yang akan ditempathIdi}ﬁrlES

diskusi. Dalam forum diskusi ini
dosen mampu berkomuniakasi dan
memberikan ‘pertanyaan juga dapat
merespon pertanyaan tersebut.
Menurut (Khasanah; Fitriyani &
Dahlan, n.d, 2016)  Aktivitas peserta
didik dalam
kegiatan aktivitas belajar mahasiswa

kelompok.; adalah

mengemukakan pendapat dalam

menanggapi pertanyaan dan
pendapat teman sejawat
mengerjakan tugas serta

menjelaskan pendapat pengerjaan
dalam kempok.

Berdasarkan hasil analisis

didapatkan juga bahwa antusias
mahasiswa dalam mengikuti
pembelajaran dengan metode e-
learning sebanyak 60 rsponden
dengan persentase 69.8%. Asumsi
peneliti berdasarkan hasil penelitian
dan teori, antusias mahasiswa dalam
mengikuti pembelajaran  dengan
metode e-learning merupakan
domain penting dalam penerapan
pembelajaran menggunakan metode
e-learning, sehingga ketika
mahasiswat. tidak antusias dalam
pembelajaran dengan metode e-
learning maka dapat mempengaruhi
proses aktivitas belajar mahasiswa
VS,

penerapan pembelajaran dengan

I mahasiswa dalam

metode e-learning.

Hasil  penelitian ini  sesuai
dengan penelitian yang dilakukan
(Kusnayat, Muiz, Sumarni, Mansyur,

& Zaqgiah;2020) yang menyatakan

~ bahwa-'sebanyak 73% mahasiswa

antusias dalam penggunaan
pembelajaran dengan metode e-
learning berdasarkan analisa dari
data mahasiswa Telkom University
bisa melakukan adaptasi dengan
kondisi ini artinya perkuliahan online
bukan menjadi permasalahan.

Menurut (Khasanah, Fitriyani &
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Dahlan, n.d, 2016) Antusias peserta
didik dalam mengikuti pembelajaran
adalah aktivitas belajar mahasiswa
dalam memperhatikan penjelasan
dosen yang membuat mahasiswa
fokus di dalam kelas sehingga
spontan mengerjakan tugas yang
diberikan.

Berdasarkan  hasil  analisis
didapatkan juga bahwa interaksi
antar peserta didik dalam_mengikuti
pembelajaran dengan metode e-
learning aktif sebanyak 59 responden
dengan persentase 68.6%. Asumsi
peneliti berdasarkan hasil penelitian
dan teori, interaksi antar mgi\ha5|s
dalam penerapan
dengan metode e-"learning dapat
mempermudah mahasiswa
berkomunikasi dengan teman
sejawat » dalam penerapan
pembelajaran:dengan metode e-
learning, sehingga antar mahasiswa
dapat berkomunikasi‘tanpa dibatasi
oleh jarak dan waktu.

Hasil penelitian ini  sesuai
dengan penelitian yang dilakukan
(Mustarin & Wiharto, 2019) yang
menyatakan bahwa e- learning juga
memiliki kemudahan dalam hal
interaksi antara mahasiswa dengan

sesamanya maupun dengan dosen

NS

sehingga memungkinkan
berlangsungnya diskusi.

Menurut (Khasanah, Fitriyani &
Dahlan, n.d, 2016) Interaksi antar
peserta didik adalah komunikasi antar
mahasiswa dalam bertanya dan
menjawab pertanyaan pada teman
satu kelompok serta bertanya dan
menjawab pertanyaan teman dalam
kelompok lain.

Berdasarkan  hasil  analisis
didapatkan juga bahwa interaksi
peserta didik dengan dosen dalam
mengikuti.  pembelajaran dengan
metode e-learning aktif sebanyak 58
responden  dengan
LS

hasil penelitian dan teori, interaksi

persentase

(o]

peneliti berdasarkan

mahasiswa dengan dosen lebih
mudah dilakukan dalam penerapan
pembelajaran dengan metode e-
learning, sehingga dapat dikatakan
mahasiswa

komunikasi dengan

~ dosenlebih disukai mahasiswa maka

akan meningkatkan motivasi belajar
mahsiswa dengan pembelajaran e-
learning.

Hasil penelitian ini sesuai
dengan penelitian yang dilakukan
(Adijaya & Santosa, 2018) yang
menyatakan bahwa interaksi

mahasiswa dengan dosen lebih
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mudah melakukan interaksi dengan
metode pembelajaran e-learning dari
hasil penelitian Adijaya & Santosa,
responden yang menjawan interaksi
dengan dosen lebih mudah dalam
pembelajaran e-learning 51.85% ini
berarti bahwa mahasiswa dalam
metoe e-
lebih

dengan

perkuliahan  dengan

learning, mahasiswa suka

dengan interaksi dosen
secara online.

Menurut (Khasanah, Fitriyani &
Dahlan, n.d, 2016) Interaksi peserta
didik

komunikasi

dengan dosen adalah

mahasiswa  dengan
dosen dalam bertanya dap rqenjawab
pertanyaan ' dari 0Sen efa

menempatkan dosen sebagai
narasumber dan fasilitator di dalam
kelas.
Berdasarkan  hasil  analisis
didapatkan juga. bahwa. partisipasi
mahasiswa dalam. ., menyimpulkan
hasil pembelajaran dalam.mengikuti
pembelajaran dengan metode ‘e-
learning aktif sebanyak 61 responden
dengan persentase 70.9%. Asumsi
peneliti berdasarkan hasil penelitian
dan teori, besarnya angka ke aktifan
mahasiswa dalam ikut serta
menyimpulkan hasil pembelajaran di

kelas dengan metode e-learning

2.

dipengaruhi oleh pengetahuan dan
pengalamanmahasiswa dalam
dengan metode pembelajaran e-
learning dan mahasiswa dapat

mempelajari materi sebelum
pembelajaran dengan metode e-
learning berlangsung.

Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan
(Kurnia Sari, S, 2018) menyatakan
bahwa pembelajaran berbasis daring/
e-learning dapat meningkatkan
partisipasi mahasiswa dalam diskusi
kelas teoritis

pada materi ajar

maupun praktis dalam menyimpulkan
hasil pembelajaran, hal ini
dmf!g{;iﬁl gh pengetahuan dan
pengalaman  mahasiswa dalam
menggunakan e-learning. Menurut
(Khasanah, Fitriyani & Dahlan, n.d,
2016) Partisipasi mahasiswa dalam
menyimpulkans-hasil pembelajaran

adalah aktivitas mahasiswa dalam

ikut'serta untuk menyimpulkan hasil

pembelajaran di kelas.
Aktivitas Belajar E-learning
Berdasarkan hasil analisis
didapatkan bahwa sebagian besar
mahasiswa aktif dalam pembelajaran
dengan metode e- learning akitif
sebanyak 52 responden dengan

persentase 60.5%. Asumsi peneliti
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berdasarkan hasil penelitian dan
teori, keaktifan mahasiswa dalam
proses aktivitas belajar dengan
pembelajaran  e-learning  dapat
dipengaruhi oleh beberapa hal, dari
segi ekonomi menghemat biayan
transportasi menuju tempat
pembelajaran, dari segi fasilitas
pembelajaran lebih fleksibel waktu,
tempat, dan kecepatan pembelajaran
dengan metode e-learning, sehingga
dosen dapat menentukan waktu
untuk  belajar / dimanapun dan
kapanpun, maka mahasiswa dapat
belajar sesuai dengan intruksi yang
sudah diberikan dari dos?n.ﬁ.

Asumsi penelitil blrd%‘&kE S

hasil penelitian dan  teori, ketidak
aktifan dalam proses aktivitas belajar
mahasiswa ' dalam pembelajaran
dengan metode e-learning dapat
dipengaruhi oleh fasilitas yang dimiliki
mahasiswa  dalam mendukung
pembelajaran dengan- metode e-
learning seperti komputer, smart
phone, dan akses internet.
Keterampilan mahasiswa dalam
penggunaan komputer dengan isi
program yang mendukung
pembelajaran dengan metode e-
learning, seperti internet browser,

email, dan aplikasi office.

Hasil penelitian ini  sejalan
dengan penelitian yang dilakukan
(Setia  Utami I, 2016) yang
menyatakan bahwa terjadi
peningkatan aktivitas belajar siswa,
dimana rata-rata aspek aktivitas pada
siklus 1 (49,4%), siklus 2 (81,3%) dan
pada siklus 3 (87,2%). Sesuai studi
kasus di SMKN 1 Lintau Buo maka
penggunaan e-learning sebagai
media pembelajaran dapat
meningkatkan aktivitas belajar siswa.
Karena gaya belajar siswa juga
mempengaruhi motivasi dan antusias
mereka dalam pembelajarannya.
Selain itu terdapat beberapa masalah
tel&tr y n§harus diperhatikan
seperti ketersedian jaringan internet
serta kemampuan siswa dalam
menggunakan perangkat teknologi
internet tersebut.

Berdasarkan hasil penelitian

Widyasari®R;2017 nilai rata-rata hasil

belajar-mahasiswa sebelum tindakan

adalah 65. Pada siklus I, nilai ini
meningkat menjadi 74. Nilai tersebut
merupakan gabungan dari nilai Mind
Map, post test, dan tes akhir atau
ujian akhir semester. Nilai ini juga
terlihat meningkat pada siklus Il, yaitu
menjadi 86. Dari hasil penelitian ini,

dapat disimpulkan bahwa teknik Mind
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Map berbantuan e-learning Edmodo
dapat meningkatkan aktivitas dan
hasil belajar mahasiswa. Dengan
pembelajaran menggunakan teknik
Mind Map, aktivitas memperhatikan
penjelasan yang disampaikan dosen,
keberanian bertanya, kemampuan
menjawab pertanyaan,
mempresentasikan hasil Mind Map,
dan membuat kesimpulan
/rangkuman mengalami peningkatan.

Hasil penelitian Khairunnisa et
al. (2015)

efektivitas penggunaan model

menunjukkan bahwa
e_
learning diperoleh persentase
Selin

disimpulkan bahwa penelitian tentang

78,67% yang teroelon ?fe{(tif untuk
dilakukan. i

efektivitas ' terhadap penerapan

model e-learning efektif dan sangat

baik  dilakukan pada  materi
keperawatan bencana dasar.
Berdasarkan.:hasil penelitian

(Shenoy & Kuriakose, 2016) 72,8%
menyukai E- Learning sebagai alat
tambahan dan 95,2%
bahwa itu harus dimasukkan dalam
71,4%

berkomentar
kurikulum berkomentar
mengakses internet melalui ponsel;
28,6% berkomentar bahwa mereka
suka mendapatkan catatan lengkap

dan 28,6% lainnya karena akses

S

asynchronous; 38,1% berkomentar
tidak ada kontak langsung dengan
fakultas dan 32,7% tentang akses
internet yang buruk. Itu nilai rata-rata
untuk E-Learning post-test adalah
15,8 dan kuliah adalah 13,9, yang
ditemukan signifikan secara statistic
2018)

penerapan metode pembelajaran E-

Menurut (Munro et al.,

learning, dapat menghemat waktu

dan uang peserta didik untuk

mencapai suatu tempat
pembelajaran. Dengan pembelajaran

e- learning peserta didik dapat

mengakses pembelajaran dari
berba asi dan tempat.

‘}gﬁ) Saktu tempat dan
kecepatan pembelajaran dengan

metode e- learning, pengajar dapat
menentukan waktu untuk belajar
dimanapun, dan peserta didik dapat
belajar sesuaidengan kemampuan
masing-masing,
_Berdasarkan  hasil analisis
didapatkan mahasiswa tidak aktif
dalam pembelajaran dengan metode
e-learning sebanayak 36 responden
dengan persentase 41.9%. Menurut
2018) peserta didik

harus memiliki komputer dan akses

(Munro et al.,

internet yang memadai. Pelajar juga

harus memiliki keterampilan
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komputer dengan  programnya,
seperti internet browser, email, dan
aplikasi office. Koneksi internet yang
baik, dibutuhkan

dalam pengambilan materi pelajaran,

karena sangat

dengan tidak adanya rutinitas yang
ada di kelas, maka peserta didik akan
berhenti atau

belajar bingung

mengenai kegiatan belajar dan
tenggang waktu tugas, yang akan

membuat peserta didik gagal.

KESIMPULAN

Simpulan hasil penelitian

yang
menjawab tujuan ' penelitian diperoleh
hasil  penelitian yaitu antusias
mahasiswa
mengikuti pembelajaran dengan metode
e- learning sebanyak 60 ‘mahasiswa
(69.8%),

keperawatan

interaksi mahasiswa

dengan,. dosen dalam
penggunaan pembelajaran e-learning
sebanyak 58 (67.4%), interaksi. antar
dalam

mahasiswa keperawatan

penggunaan pembelajaran dengan
metode e-learning sebanyak 59 (68.6%),
mahasiswa

kerjasama kelompok

keperawatan dalam penggunaan
pembelajaran dengan metode e-learning
sebanyak 79 (91.9%).

Kemudian aktivitas mahasiswa
keperawatan dalam kelompok dengan

menggunakan pembelajaran e-learning

PO 1 578 Y <

sebanyak 67 (77.9%) dan partisipasi

mahasiswa keperawatan dalam

menyimpulkan  hasil  pembelajaran
dengan metode pembelajaran e- learning
(70.9%)

keperawatan berpartisipasi dalam ikut

sebanyak 61 mahasiswa

serta menyimpulkan hasil pembelajaran

dengan metode pembelajaran e-
learning. Berdasarkan hasil analisis
penelitian juga didapatkan bahwa

sebagian besar mahasiswa aktif dalam
aktivitas belajar menggunakan metode
pembelajaran e- learning sebanyak 52
(60.5%).

pendidikan

Diharapkan bagilnstitusi

diharapkan dapat
menyediakan  fasilitas pembelajaran
iM }:ﬁit$ e-learning  dan

mengevaluasi kembali aktivitas belajar

mahasiswa dalam penggunaan dan

penerapan pembelajaran dengan
metode e- learning.
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